Pengaruh pelaksanaan program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri perdesaan (pnpm-mp) terhadap ekonomi kelurahan Tumbang Talaken kecamatan Manuhing kabupaten Gunung Mas by Yunita, Erma
  
 
PENGARUH PELAKSANAAN PROGRAM NASIONAL PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT MANDIRI PERDESAAN (PNPM-MP) TERHADAP EKONOMI 
KELURAHAN TUMBANG TALAKEN KECAMATAN MANUHING KABUPATEN 
GUNUNG MAS 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Untuk Melengkapi Dan Memenuhi Syarat Skripsi  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
Oleh: 
Erma Yunita  
NIM : 1504120473 
 
 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKARAYA 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
JURUSAN EKONOMI ISLAM 
PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 
TAHUN 2019/1440 H
 i 
 
 
  
 ii 
 
  
 iii 
 
 
 
 
  
 iv 
 
PENGARUH PELAKSANAAN PROGRAM NASIONAL 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MANDIRI PERDESAAN (PNPM-
MP) TERHADAP EKONOMI KELURAHAN TUMBANG TALAKEN 
KECAMATAN MANUHING KABUPATEN GUNUNG MAS 
ABSTRAK 
Oleh: Erma Yunita 
       Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu upaya untuk mengurangi 
angka kemiskinan. Tujuan dari program ini adalah untuk memberdayakan 
masyarakat miskin agar lebih mandiri dan berpartisipasi dalam pembangunan. 
Oleh karena itu, PNPM Mandiri Perdesaan hadir untuk meningkatkan 
perekonomian dan kepedulian sosial untuk bersama-sama meningkatkan 
kesejahteraan secara lebih mandiri. Peneliti mengambil fokus pada 
pembangunan di bidang ekonomi di Kelurakan Tumbang Talaken Kecamatan 
Manuhing, Kabupaten Gunung Mas, Kalimantan Tengah. Tujuan dari 
penelitian ini Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MP) Terhadap Ekonomi 
Kelurahan Tumbang Talaken Kecamatan Manuhing Kabupaten Gunung Mas. 
       Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan jenis 
penelitian ex post facto dan melakukan analisis data dengan uji regresi linier 
sederhana. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan 
dokumentasi. Dari hasil uji coba kuesioner yang dilakukan pada 25 responden 
dengan jumlah 41 item pernyataan dinyatakan sebagian valid dan dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data pada pada sampel penelitian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh anggota PNPM-MP di kelurahan Tumbang 
Talaken yang berjumlah 71 responden. Teknik penarikan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, dimana sampel adalah 
semua anggota populasi. Dari jumlah sampel responden tersebut seluruhnya 
diberikan angket untuk dijawab. 
       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel X (Pelaksanaan Program 
Nasional Pemberdyaan Masyarakat Mandiri Perdesaan) memiliki pengaruh 
sebesar 15,8% terhadap variabel Y (ekonomi kelurahan Tumbang Talaken), 
sedangkan 84,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar dari variabel X 
(Pelaksanaan Program Nasional Pemberdyaan Masyarakat Mandiri Perdesaan) 
dengan analisis regresi linier sederhana diketahui nilai t hitung = 3,604 dan 
nilai signifikansi 0,001 < 0,5, yang berarti ada pengaruh yang nyata 
(signifikan) variabel X (Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat Mandiri Perdesaan) terhadap variabel Y (Ekonomi Kelurahan 
Tumbang Talaken). 
Kata kunci: Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
Mandiri Perdesaan (PNPM-MP) dan ekonomi kelurahan Tumbang 
Talaken 
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THE INFLUENCE OF THE IMPLEMENTATION OF NATIONAL 
MANDIRI COMMUNITY EMPOWERMENT PROGRAM (PNPM-MP) 
TOWARDS THE ECONOMY OF TUMBANG TALAKEN, MANUHING 
DISTRICT, GUNUNG MAS REGENCY 
 
ABSTRACT 
By: Erma Yunita 
 
       Community empowerment is an effort to reduce poverty. The purpose of 
this program is to empower the poor to be more independent and participate 
in development. Therefore, PNPM Mandiri in Rural Areas exists to improve 
the economy and social care to jointly improve welfare more independently. 
Researchers focus on economic development in Kelurahan Tumbang Talaken, 
Manuhing District, Gunung Mas Regency, Central Kalimantan. The purpose 
of this study was to determine the effect of the implementation of the National 
Independent Rural Community Empowerment Program (PNPM-MP) on the 
Economy of Tumbang Talaken, Manuhing District, Gunung Mas Regency. 
 
       This research uses a quantitative descriptive method with ex post facto 
research and analyzes data using a simple linear regression test. Data 
collection methods used were questionnaires and documentation. From the 
results of a trial questionnaire conducted on 25 respondents with a total of 41 
statement items stated partially valid and can be used to collect data on the 
research sample. The population in this study were all members of PNPM-MP 
in Tumbang Talaken village, which amounted to 71 respondents. The sampling 
technique used in this study is saturated sample, where the sample is all 
members of the population. From the total sample of respondents all were 
given a questionnaire to answer. 
       The results of this study indicate that variable X (Implementation of the 
National Program for Community Empowerment in Rural Areas) has an effect 
of 15.8% on variable Y (economy of Tumbang Talaken village), while the 
other 84.2% is influenced by factors outside of variable X (Implementation 
National Program for Community Empowerment in Rural Areas) with a 
simple linear regression analysis known t value = 3.604 and a significance 
value of 0.001 <0.5, which means there is a significant effect (variable) 
variable X (Implementation of the National Program for Community 
Empowerment in Rural Areas) on variable Y (Economy of Tumbang Talaken 
Village). 
Keywords: Implementation of the National Program for Empowerment of 
Independent Rural Communities (PNPM-MP) and the economy of 
Tumbang Talaken 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI No.158/1987 dan 0543/b/U/1987, tanggal 22 Januari 
1988. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
أ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ة Bā' B be 
ث Tā' T te 
ث Śā' Ś es titik di atas 
ج Jim J je 
ح Hā' ḍ ha titik di bawah 
خ Khā' Kh ka dan ha 
د Dal D de 
ذ Źal Ź zet titik di atas 
ر Rā' R er 
ز Zai Z zet 
ش Sīn S es 
ش Syīn Sy es dan ye 
ص Şād Ş es titik di bawah 
ض Dād ḍ de titik di  bawah 
ط Tā' Ţ te titik di bawah 
ظ Zā' Ẓ zet titik di bawah 
ع 'Ayn …„… koma terbalik (di atas) 
غ Gayn G ge 
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ف Fā' F ef 
ق Qāf Q qi 
ك Kāf K ka 
ل Lām L el 
و Mīm M em 
ٌ Nūn N en 
و Waw W we 
ِ Hā' H ha 
ء Hamzah …‟… apostrof 
ي Yā Y ye 
B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 
ٍيّدقبعتي   Ditulis muta„āqqidīn 
ةّدع  Ditulis „iddah 
 
C. Tā' marbūtah di akhir kata. 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
تبه    Ditulis Hibah 
تيسج Ditulis Jizyah 
(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki 
lafal aslinya). 
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 
الله تًعَ  Ditulis ni'matullāh 
رطفنا ةبكز Ditulis zakātul-fitri 
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D. Vokal pendek 
__  َ __     Fathah Ditulis a 
____ Kasrah Ditulis i 
__  َ __ Dammah Ditulis u 
 
E. Vokal panjang: 
Fathah + alif    Ditulis ā 
تيههبج Ditulis jāhiliyyah 
Fathah + ya‟ mati Ditulis ā 
يعسي  Ditulis yas'ā 
Kasrah + ya‟ mati Ditulis ī 
ديجي Ditulis majīd 
Dammah + wawu 
mati 
ditulis ū 
ضورف   ditulis furūd 
 
F. Vokal rangkap: 
Fathah + ya‟ mati   ditulis ai 
ىكُيب  ditulis bainakum 
Fathah + wawu mati ditulis au 
لوق  ditulis qaul 
 
G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 
apostrof. 
ىتَاا ditulis a'antum 
ثدعا ditulis u'iddat 
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H. Kata sandang Alif + Lām 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
ٌارقنا ditulis al-Qur'ān 
شبيقنا ditulis al-Qiyās 
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang 
mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l” (el) nya. 
ءبًسنا ditulis as-Samā' 
صًشنا   Ditulis asy-Syams 
 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut  penulisannya. 
ضورفنا ىوذ Ditulis zawi al-furūd 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
       Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang selalu dihadapi 
oleh manusia, masalah kemiskinan itu sama tuanya dengan usia 
kemanusiaan itu sendiri dan implikasi permasalahannya dapat 
melibatkan seluruh aspek kehidupan manusia. Bagi mereka yang 
tergolong miskin, kemiskinan adalah sesuatu yang nyata ada dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. Karena mereka merasakan dan 
menjalani sendiri bagaimana hidup dalam kemiskinan. Walaupun 
demikian belum tentu mereka itu sadar akan kemiskinan yang mereka 
punyai itu, baru terasa pada waktu mereka membandingkan kehidupan 
yang mereka jalani dengan kehidupan orang lain yang tergolong 
mempunyai tingkat kehidupan sosial dan ekonomi yang lebih tinggi. 
       Secara singkat kemiskinan dapat didefinisikan sebagai suatu 
standar tingkat hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat 
kekurangan materi pada sejumlah atau segolongan orang dibandingkan 
dengan standar kehidupan yang umum berlaku dalam masyarakat yang 
bersangkutan. Standar kehidupan yang rendah ini secara langsung 
tampak pengaruhnya terhadap tingkat keadaan kesehatan, kehidupan
2 
 
 
 
 moral dan rasa harga diri dari mereka yang tergolong sebagai orang 
yang miskin.
1
 
       Kemiskinan merupakan penyakit sosial dan musuh besar yang 
harus dihadapi bersama, baik oleh pemerintah maupun masyarakat 
secara keseluruhan. Kemiskinan bisa diartikan sebagai suatu kondisi 
dimana seseorang atau sekelompok orang tidak sanggup memelihara 
dirinya sendiri maupun kelompoknya sesuai dengan taraf kehidupan 
kelompok dan tidak mampu memanfaatkan potensi tenaga, mental 
maupun fisiknya dalam kelompok tersebut.
2
  
  Kemiskinan dan pengangguran menjadi masalah yang penting 
saat ini di Indonesia, sehingga menjadi suatu fokus perhatian bagi 
pemerintah Indonesia.  Masalah kemiskinan ini sangatlah kompleks 
dan bersifat multidimensional, berkaitan dengan aspek sosial, 
ekonomi, budaya, dan aspek lainnya. Kemiskinan terus menjadi 
masalah fenomenal di belahan dunia, khususnya Indonesia yang 
merupakan Negara berkembang. Kemiskinan telah membuat jutaan 
anak tidak bisa mengenyam pendidikan, kesulitan membiayai 
kesehatan, kurangnya tabungan dan investasi, dan masalah lain yang 
menjurus ke arah tindakan kekerasan dan kejahatan. 
                                                          
1
 Parsudi Suparlan, Kemiskinan Di Perkotaan, (Jakarta: Sinar Harapan, 1984), h. 11-12 
2
 Agus Herta Sumarto, Jurus Mabuk Membangun Ekonomi Rakyat, (Jakarta: PT Indeks, 
2010), h. 17 
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  Kemiskinan merupakan masalah yang belum terselesaikan sampai 
saat ini. Hal itu diperkuat oleh angka statistik yang memberikan 
informasi masih banyaknya jumlah penduduk miskin. Jumlah 
penduduk miskin di Indonesia yang dikategorikan supermiskin oleh 
World Bank pada tahun 2007, yang mencapai 39 juta jiwa atau 17,75 
persen dari total populasi. Persentase penduduk miskin September 
2017 Mencapai 10,12 persen, Persentase penduduk miskin di daerah 
perkotaan pada Maret 2017 sebesar 7,72 persen turun menjadi 7,26 
persen pada September 2017. Sementara persentase penduduk miskin 
di daerah perdesaan pada Maret 2017 sebesar 13,93 persen turun 
menjadi 13,47 persen pada September 2017. Selama periode Maret 
2017–September 2017, jumlah penduduk miskin di daerah perkotaan 
turun sebanyak 401,28 ribu orang (dari 10,67 juta orang pada Maret 
2017 menjadi 10,27 juta orang pada September 2017), sementara di 
daerah perdesaan turun sebanyak 786,95 ribu orang (dari 17,10 juta 
orang pada Maret 2017 menjadi 16,31 juta orang pada September 
2017).
3
 Sedangkan garis kemiskinan di Kabupaten Gunung Mas pada 
September 2017 sebesar Rp 406.836, yakni mengalami kenaikan dari 
September 2016 yang hanya sebesar Rp 380.524 (naik 6,91 persen).
4
 
                                                          
3
Artikel,https://www.bps.go.id/pressrelease/2018/01/02/1413/persentase-penduduk-
miskin-september-2017-mencapai-10-12-persen.html, diunduh pada 13 september 2018, pukul 
21.15 WIB. 
4
Artikel,https://gumaskab.bps.go.id/pressrelease/2018/01/02/653/jumlah-penduduk-
miskin-kalimantan-tengah-sebesar-137-884-orang--5-26-persen-.html, diunduh pada 13 september 
2018, pukul 22.19 WIB. 
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Hasil survai yang telah ada, maka pemerintah melakukan kebijakan 
serius yang memihak kepada masyarakat miskin. Namun kebijakan 
yang dibuat selama ini sering kali kurang memihak kepada masyarakat 
miskin, sehingga semakin memperburuk kondisi masyarakat. 
Permasalahan kemiskinan yang cukup kompleks membutuhkan 
intervensi semua pihak secara bersama dan terkoordinasi. Namun 
penanganannya selama ini cenderung parsial dan tidak berkelanjutan. 
Untuk itu, diperlukan perubahan yang bersifat sistematik dan 
menyeluruh dalam upaya penanggulangan kemiskinan.
5
 
Pelaksanaan program penanggulangan kemiskinan tersebar hampir 
semua departemen dan non-departemen dan telah terlaksana selama 
kurang lebih lima tahun. Program penanggulangan kemiskinan yang 
didanai dari sumber APBN tersebut antara lain: program peningkatan 
pendapatan petani dan nelayan kecil dari Departemen Pertanian, 
program pengembangan ekonomi desa  dari Departemen Dalam 
Negeri, program pengembangan usaha bersama pedesaan dari 
Departemen Sosial, program raskin dar Perum Bulog dan sebagainya. 
Program-program penanggulangan kemiskinan tersebut dilaksanakan 
secara parsial oleh setiap departemen dan non-departemen tanpa ada 
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upaya serius untuk mengkoordinasikan dan mensinergikan dalam 
pelaksanaan berbagai program kemiskinan tersebut.
6
 
Oleh karena usaha memberdayakan masyarakat serta 
menanggulangi kesenjangan dan kemiskinan menjadi fenomena yang 
semakin kompleks, pembangunan pedesaan dalam perkembangannya 
tidak semata-mata terbatas pada peningkatan produksi pertanian. 
Pembangunan pedesaan juga tidak hanya mencakup implementasi 
program peningkatan kesejahteraan sosial melalui distribusi uang dan 
jasa untuk mencukupi kebutuhan dasar. Lebih dari itu adalah sebuah 
upaya dengan spektrum kegiatan yang menyentuh pemenuhan berbagai 
macam kebutuhan sehingg segenap anggota masyarakat dapat mandiri, 
percaya diri, tidak bergantung dan dapat lepas dari belenggu struktural 
yang membuat hidup sengsara.
7
 Untuk mengatasi masalah kemiskinan 
ini, salah satu pendekatan yang dapat dilakukan dalam meningkatkan 
kualitas kehidupan dan mengangkat harkat martabat keluarga miskin 
adalah dengan pemberdayaan masyarakat. Konsep ini menjadi sangat 
penting karena memberikan perspektif positif terhadap masyarakat 
miskin. Orang miskin tidak dipandang sebagai orang yang serba 
kekurangan (misalnya kurang makan, kurang pendapatan, kurang sehat 
dan kurang dinamis) dan objek pasif penerima pelayanan belaka. 
Melainkan sebagai orang yang memiliki beragam kemampuan yang 
dapat dimobilisasi untuk perbaikan hidupnya. Oleh sebab itu, upaya 
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pemerintah mengurangi kemiskinan terus-menerus dilakukan, dan kini 
yang sedang dikembangkan adalah Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat untuk masyarakat miskin perkotaan dan juga perdesaan 
yang telah dilaksanakan hampir pada seluruh wilayah Indonesia yaitu 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM). 
  Dimulai pada tahun 2007, Pemerintah Indonesia mencanangkan 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri ini 
yang terdiri dari PNPM Mandiri Perdesaan, PNPM Mandiri Perkotaan, 
serta PNPM Mandiri Wilayah Khusus dan Desa Tertinggal. Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM MP) 
merupakan salah satu program pemberdayaan masyarakat yang 
digunakan dalam upaya mempercepat penanggulangan kemiskinan dan 
perluasan kesempatan kerja di wilayah perdesaan. PNPM Mandiri 
Perdesaan mengadopsi sepenuhnya mekanisme dan prosedur Program 
Pengembangan Kecamatan (PPK) yang selama ini berhasil di 
laksanakan. Keberhasilan PPK tersebut adalah penyediaan lapangan 
kerja dan pendapatan bagi kelompok rakyat miskin, efisiensi, dan 
efektivitas kegiatan dan keberhasilannya menumbuhkan kolektivitas 
dan partisipasi masyarakat. 
  Program pemberdayaan masyarakat ini dapat dikatakan sebagai 
program pemberdayaan masyarakat terbesar di tanah air. Melalui 
pelaksanaannya, program ini memusatkan kegiatan bagi masyarakat 
Indonesia paling miskin di wilayah perdesaan. Program ini 
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menyediakan fasilitas pemberdayaan masyarakat/kelembagaan lokal, 
pendampingan, pelatihan, serta dana Bantuan Langsung untuk 
Masyarakat (BLM) kepada masyarakat secara langsung.  
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Koordinator Bidang 
Kesejahteraan Rakyat No: 25/KEP/MENKO/KESRA/VII/2007 tentang 
Pedoman Umum Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
(PNPM) Mandiri menjelaskan bahwa Pelaksanaan PNPM Mandiri 
diarahkan untuk meningkatkan efektivitas penanggulangan kemiskinan 
dan penciptaan lapangan kerja dengan melibatkan unsur masyarakat 
mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga pemantauan dan 
evaluasi. Melalui proses pembangunan partisipatif, kesadaran kritis 
dan kemandirian masyarakat, terutama masyarakat miskin dapat 
ditumbuhkembangkan sehingga mereka bukan hanya sebagai objek 
melainkan sebagai subyek upaya penanggulangan kemiskinan. 
  Seiring dengan pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan, 
Kelurahan Tumbang Talaken merupakan salah satu yang menjadi 
target dari PNPM Mandiri Perdesaan, yang terletak di Kecamatan 
Manuhing Kabupaten Gunung Mas, Kalimantan Tengah. Melalui 
kehadiran PNPM Mandiri Perdesaan, kemampuan masyarakat dalam 
mengelolah sumber daya yang dimiliki diharapkan akan semakin baik, 
sehingga berpengaruh pula terhadap peningkatan taraf hidup maupun 
kondisi ekonomi masyarakatnya. Di Kelurahan Tumbang Talaken, 
telah dilaksanakan berbagai kegiatan yang termasuk di dalam PNPM 
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Mandiri Perdesaan itu sendiri, salah satunya adalah program PNPM 
Mandiri Perdesaan yang bernama Kelompok Simpan Pinjam 
Perempuan (SPP) yang bertujuan untuk memberdayakan perempuan 
yang ada di kecamatan tersebut. Penerapan suku bunga yang lebih 
rendah daripada bank, diharapkan dapat membantu masyarakat 
terutama kaum perempuan untuk dapat meningkatkan taraf hidup serta 
menunjang perekonomian negara.
8
 
Secara umum masalah yang sering terjadi dan menyebabkan 
pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan tidak berjalan dengan baik 
dalam pelaksanaannya yakni dikarenakan adanya kendala pada 
pelaksanaannya yang belum sesuai dengan Petunjuk Teknis 
Operasional (PTO). Seperti yang peneliti ketahui berdasarkan 
wawancara dengan salah satu ketua kelompok penerima PNPM 
Mandiri Pedesaan, selama ini ada beberapa masalah dalam 
pelaksanaan program PNPM MP ini, seperti keterlambatan pencairan 
anggaran, keterlambatan penyelesaian kegiatan, dan lain-lain.
9
 
 Berdasarkan paparan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
Mandiri Pedesaan (PNPM-MP) Terhadap Ekonomi Kelurahan 
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Tumbang Talaken Kecamatan Manuhing Kabupaten Gunung 
Mas” 
B. Rumusan Masalah 
       Bagaimana pengaruh pelaksanaan Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MP) Terhadap 
Ekonomi kelurahan Tumbang Talaken Kecamatan Manuhing 
Kabupaten Gunung Mas? 
C. Tujuan Penelitian 
       Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MP) Terhadap 
Ekonomi Kelurahan Tumbang Talaken Kecamatan Manuhing 
Kabupaten Gunung Mas. 
D. Sistematika Penulisan 
       Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini terdapat 
beberapa bab diantaranya yakni: 
       Bab I Pendahuluan yang mengulas latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan. 
       Bab II Tinjauan Pustaka yakni terdiri dari penelitian terdahulu, 
kajian teori dan kerangka berpikir. 
       Bab III Metode Penelitian yakni memuat tentang keterangan  
waktu dan tempat penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, subjek 
10 
 
 
 
dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, serta metode 
pengolahan dan analisis data. 
Bab IV Penyajian data yang berisikan tentang hasil analisi uji data, 
hasil analisis data penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian 
tentang pengaruh pelaksanaan program nasional pemberdayaan 
masyarakat mandiri perdesaan (PNPM-MP)  terhadap ekonomi 
kelurahan Tumbang Talaken kecamatan Manuhing kabupaten Gunung 
Mas. 
Bab V Penutup, dalam bab ini disajikan hasil kesimpulan yang 
dapat di ambil dari penelitian ini dan saran-saran. 
E. Manfaat Penelitian 
       Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, diantaranya yakni: 
1. Sebagai salah satu syarat untuk peneliti memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi (SE) pada program S1 Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. 
2. Sebagai titik tolak atau acuan untuk mengadakan penelitian 
lebih lanjut secara lebih mendalam terkait permasalahan 
pemberdayaan masyarakat, juga sebagai sumber referensi untuk 
penelitian lanjutan. 
3. Memberikan sumbangan pengetahuan tentang kemasyarakatan 
dan pemberdayaan khususnya bagi keilmuan dalam bidang 
sosiologi ekonomi dan sosiologi pembangunan.  
11 
 
 
 
4. Sebagai tolak ukur untuk mengetahui pengaruh dari 
pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
Mandiri Perdesaan (PNPM-MP) Terhadap Ekonomi Kelurahan 
Tumbang Talaken Kecamatan Manuhing Kabupaten Gunung 
Mas.
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu  
Berdasarkan hasil pencarian terhadap penelitian terdahulu yang 
membahas mengenai program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri 
pedesaan, ditemukan beberapa penelitian yang telah ada sebelumnya 
terkait penelitian mengenai efektivitas pelaksanaan program nasional 
pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan. Penelitian tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Penelitian oleh Firmansah Nurul Huda dengan judul “Peran PNPM 
Mandiri Pariwisata Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Kelurahan 
Sidoharjo Kabupaten Pacitan”, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana peran PNPM Mandiri Pariwisata dalam pemberdayaan 
masyarakat di Kelurahan Sidoharjo Kabupaten Pacitan.  
Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian kualitatif yang 
bersifat deskriptif dengan pendekatan induktif. Hasil penelitian ini adalah 
Pelaksanaan program yang berasal dari pemerintah yaitu Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pariwisata di Lingkungan 
Teleng Kelurahan Sidoharjo telah dilaksanakan dengan baik. Meskipun 
dalam tahap awal pelaksanaan PNPM Mandiri Pariwisata nampak ketidak-
siapan dari masyarakat sekitar, namun berkat partisipasi aktif masyarakat 
untuk mengikuti sosialisasi serta kegiatan-kegiatan yang di lakukan oleh 
PNPM Mandiri Pariwisata menjadikan tahap yang kedua mampu berjalan
13 
 
 
 
 dengan sangat baik juga telah memberikan kontribusi yang nyata dalam 
penanggulangan kemiskinan.
10
 
Selanjutnya penelitian oleh Bram Christanto, dengan judul “Pengaruh 
Keberhasilan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
Pedesaan Terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Gundi 
Kecamatan Godong Kabupaten Grobogan”, penelitian ini menggunakan 
Metode Penelitian kuantitantif dengan model penelitian penjelasan 
(eksplanatory). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh Keberhasilan PNPM Mandiri Pedesaan terhadap Tingkat 
Kesejahteraan Masyarakat di Desa Gundi, adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Keberhasilan PNPM 
Mandiri Pedesaan terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat di Desa 
Gundi. 
Hasil penelitian ini Berdasarkan analisis nilai rata–rata prosentase 
variabel Keberhasilan PNPM Mandiri Pedesaan yang diperoleh, termasuk 
kategori tinggi yaitu 78,64%. Berdasarkan analisis nilai rata–rata 
prosentase variabel Tingkat Kesejahteraan Masyarakat yang diperoleh, 
termasuk kategori tinggi yaitu 68,3%. Pengujian hipotesa yang dilakukan 
tidak ada pengaruh yang signifikan antara Pengaruh Keberhasilan PNPM 
Mandiri Pedesaan terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat, karena rh 
< rt atau -0,0622 < 0,344 ( 5% ) atau -0,0622 < 0,442 ( 1% ). Hal ini 
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Dimungkinkan adanya variabel lain yang lebih dekat dengan keberhasilan 
PNPM Mandiri Pedesaan.
11
 
Penelitian oleh Iga Rosalina dengan judul “Efektivitas Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan Pada Kelompok 
Pinjaman Bergulir Di Desa Mantren Kecamatan Karangrejo Kabupaten 
Magetan” yang bertujuan untuk melihat efektivitas pelaksanaan program 
tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan efektifitas pinjaman bergulir milik 
PNPM-Mandiri Perkotaan di Desa Mantren berjalan dengan efektif. Hal 
ini didasarkan pada perhitungan kuesioner yang telah dilakukan bahwa 
sub-variabel pencapaian tujuan memperoleh persentase sebanyak 63,6%, 
adaptasi 62,3% dan integrasi sebanyak 60,8% yang ketiganya termasuk 
kedalam kategori efektif dengan rentan 51%-75%.
12
 
Penelitian oleh Sari Surya dengan judul “Analisis Kinerja Dana 
Bergulir PNPM Mandiri di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang” 
yang bertujuan untuk menginvestigasi apakah terdapat perbedaan kinerja 
keuangan dan sosial ekonomi usaha mikro dan kecil anggota KSM yang 
ada di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang sebelum dan setelah 
mendapat dana bantuan dana bergulir dari PNPM Mandiri Perkotaan 
dengan menggunakan analisis Wilcoxon signed-rank test. Tes ini 
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merupakan metode pengujian non-parametrik untuk melihat perbedaan 
antara dua kelompok sampel yang saling berhubungan dimana data berasal 
dari responden yang sama.  
Hasil penelitian Berdasarkan analisis statistik diperoleh bahwa tidak 
ada perbedaan nyata pada current ratio, quick ratio dan ROE usaha mikro 
dan kecil anggota KSM di Kecamatan Lubuk Begalung sebelum dan 
sesudah menerima dana bergulir. Yakni Ho = (d = 0) atau tidak ada 
perbedaan diantara dua perlakuan yang diberikan, Ha = (d ≠ 0) ada 
perbedaan diantara dua perlakuan yang diberikan. Sedangkan, ada 
perbedaan pada cash ratio, ROA dan NPM usaha mikro dan kecil anggota 
KSM sebelum dan sesudah menerima dana bergulir dari PNPM Mandiri. 
Hasil pengukuran perbedaan indikator sosial ekonomi menunjukkan 
bahwa lima dari enam indikator menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan.
13
 
Untuk lebih jelasnya, tabel yang menyajikan penelitian terdahulu 
terdapat pada lampiran. 
B. Kajian Teori 
1. Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat-Mandiri Perdesaan 
(PNPM-MP) 
a) Definisi PNPM-MP  
       Secara garis besar, definisi dari PNPM-MP adalah program 
nasional penanggulangan kemiskinan terutama yang berbasis 
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pemberdayaan masyarakat. PNPM-MP adalah gerakan nasional 
dalam wujud kerangka kebijakan sebagai dasar acuan pelaksanaan 
program program penanggulangan kemiskinan berbasis 
pemberdayaan masyarakat. Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-MP) adalah salah satu 
program nasional Pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan, memperkuat 
kelembagaan masyarakat setempat dan mendorong terciptanya 
kinerja pemerintah yang baik dalam rangka tujuan jangka panjang 
mengentaskan kemiskinan di Indonesia.
14
 
       PNPM-MP adalah program nasional dalam wujud kerangka 
kebijakan sebagai dasar dan acuan pelaksanaan program-program 
penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaan masyarakat. 
PNPM-MP dilaksanakan melalui harmonisasi dan pengembangan 
sistem serta mekanisme dan prosedur program, penyediaan 
pendampingan dan pendanaan stimulan untuk mendorong prakarsa 
dan inovasi masyarakat dalam upaya penanggulangan kemiskinan 
yang berkelanjutan. 
       Melalui pelaksanaan penanggulangan kemiskinan melalui 
program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri perdesaan 
(PNPM-MP) merupakan salah satu bentuk kebijakan publik. 
Kebijakan (policy) adalah sebuah instrumen pemerintah, bukan 
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saja dalam arti government yang hanya menyangkut aparatur 
negara, melainkan pula governance yang menyentuh pengelolaan 
sumber daya publik. Sedangkan kebijakan sosial adalah salah satu 
bentuk kebijakan publik yang mengatur urusan kesejahteraan 
sosial. Menurut Bridgeman dan Davis, kebijakan publik sedikitnya 
memiliki tiga dimensi yang saling berkaitan yaitu : 
1) Kebijakan sebagai tujuan adalah a means to an end atau 
alat untuk mencapai sebuah tujuan. 
2) Kebijakan sebagai pilihan atau tindakan yang legal, yakni 
pilihan tindakan dalam kebijakan bersifat legal atau 
otoritatif karena dibuat oleh lembaga yang memiliki 
legitimasi dalam sistem pemerintahan. 
3) Kebijakan sebagai hipotesis, yakni kebijakan yang dibuat 
berdasarkan teori, model atau hipotesis mengenai sebab dan 
akibat.
15
 
       Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
Perdesaan (PNPM-MP) merupakan salah satu program 
pemberdayaan masyarakat  yang mendukung PNPM Mandiri yang 
wilayah kerja dan target sasarannya adalah masyarakat perdesaan. 
PNPM-MP mengadopsi sepenuhnya mekanisme dan prosedur 
Program Pengembangan Kecamatan (PPK) yang telah 
dilaksanakan sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui bagaimana pelaksanaan Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-MP) di 
Desa/Kelurahan Tumbang Talaken, Kecamatan Manuhing 
Kabupaten Gunung Mas.
16
  
       Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan 
diperoleh informasi bahwa Pelaksanaan PNPM MP secara 
sistematis terbagi dalam beberapa tahap diantaranya yakni tahap 
perencanaan, kemudian tahap pelaksanaan dan kemudian yang 
terakhir ialah tahap/proses pelestarian. Dalam pelaksanaannya 
terdapat hambatan-hambatan yang sering terjadi, hambatan tersebut 
diantaranya seperti hambatan pada pemahaman masyarakat 
terhadap PNPM-MP,  kualitas pengelolaan dana, komunikasi 
antara organisasi pelaksana dengan pengurus, pengurus dengan  
ketua kelompok serta ketua kelompok dengan anggota kelompok 
PNPM-MP, dan waktu pengerjaan yang dibatasi.
17
 
b) Visi dan Misi PNPM-MP 
       Untuk mencapai suatu tujuan, sebuah organisasi atau lembaga 
wajib memiliki visi dan misi. Adapun visi dan misi dari  Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat-Mandiri Perdesaan (PNPM-
MP) adalah sebagai berikut: 
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Visi : Tercapainya kesejahteraan dan kemandirian masyarakat 
miskin perdesaan. Kesejahteraan berarti terpenuhinya kebutuhan 
dasar masyarakat. Kemandirian berarti mampu mengorganisir diri 
untuk memobilisasi sumber daya yang ada di lingkungannya, 
mampu mengakses sumber daya di luar lingkungannya, serta 
mengelola sumber daya tersebut untuk mengatasi masalah 
kemiskinan.  
Misi : Adapun misi dari Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-MP) adalah sebagai 
berikut: 
1) Peningkatan kapasitas masyarakat dan kelembagaannya. 
2) Pelembagaan sistem pembangunan partisipatif. 
3) Pengefektifan fungsi dan peran pemerintahan lokal. 
4) Peningkatan kualitas dan kuantitas prasarana sarana sosial 
dasar dan ekonomi masyarakat. 
5) Pengembangan jaringan kemitraan dalam pembangunan.18 
c) Tujuan PNPM-MP 
       Setiap program dilaksanakan atau dibuat untuk mencapai suatu 
tujuan. Berikut ini adalah tujuan dari pelaksanaan program nasional 
pemberdayaan masyarakat-mandiri perdesaan, sebelum 
menjabarkan tujuan-tujuan dari program ini dapat disimpulkan 
bahwa terdapat dua tujuan, yakni tujuan umum dan tujuan khusus: 
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1) Tujuan umum, yakni meningkatnya kesejahteraan dan 
kesempatan kerja masyarakat miskin di perdesaan dengan 
mendorong kemandirian dalam pengambilan keputusandan 
pengelolaan pembangunan. 
2) Tujuan Khusus 
Adapun untuk tujuan khusus terdapat beberapa, yakni: 
a) Meningkatkan partisipasi seluruh masyarakat, termasuk 
masyarakat miskin, kelompok perempuan, komunitas adat 
terpencil dan kelompok masyarakat lainnya yang rentan dan 
sering terpinggirkan ke dalam proses pengambilan 
keputusan dan pengelolaan pembangunan.  
b) Meningkatkan kapasitas kelembagaan yang mengakar, 
representatif dan akuntable. 
c) Meningkatkan kapasitas pemerintah dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat terutama masyarakat miskin 
melalui kebijakan, program dan penganggaran yang 
berpihak pada masyarakat miskin (pro-poor). 
d) Meningkatkan sinergi masyarakat, pemerintah daerah, 
swasta, asosiasi, perguruan tinggi, lembaga swadaya 
masyarakat, organisasi masyarakat dan kelompok peduli 
lainnya untuk mengefektifkan upaya-upaya 
penanggulangan kemiskinan. Meningkatnya keberadaan 
dan kemandirian masyarakat serta kapasitas pemerintah 
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daerah dan kelompok peduli setempat dala menanggulangi 
kemiskinan di wilayahnya.  
e) Meningkatkan modal sosial masyarakat yang berkembang 
sesuai dengan potensi sosial dan budaya serta untuk 
melestarikan kearifan lokal. Meningkatnya inovasi dan 
pemanfaatan teknologi tepat guna, informasi dan 
komunikasi dalam pemberdayaan masyarakat.
19
 
d) Keluaran Program  
       Program yang di terapkan  PNMP Mandiri perdesaan adalah 
sebagai berikut : 
1) Terjadinya penigkatan keterlibatan rumah tangga miskin 
(RTM) dan kelompok perempuan, dan kelompok 
masyarakat adat mulai tahap perencanaan  
pelaksanaan/pengawasan sampai dengan pelestarian; 
2) Adanya keterpaduan sistem pembangunan partisipatif 
model PNPM Mandiri perdesaan dan program sejenis 
kedalam sistem pembangunan reguler; 
3) Terlembaganya sistem pembangunan partisipatif di desa 
dan antar desa; 
4) Terjadinya peningkatan kapasitas kelembagaan masyarakat, 
kelembagaan pemerintah lokal khususnya pemerintah desa 
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dalam fasilitasi pembangunan partisipatif berwawasan 
lingkungan; 
5) Berfungsi dan bermanfaatnya hasil kegiatan PNPM Mandiri 
perdesaan bagi masyarakat; 
6) Terlembaganya pengelolaan dana bergulir dalam 
peningkatan pelayanan sosial dasar dan ketersediaan akses 
ekonomi terhadap RTM; 
7) Terbentuk dan berkembangnya kerjasama antar desa dalam 
pengelolaan pembangunan; 
8) Terjadinya peningkatan peran serta kerja sama para 
pemangku kepentingan dalam upaya penanggulangan 
kemiskinan perdesaan.
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e) Prinsip Dasar PNPM-MP 
       Pedoman umum, PNPM Mandiri perdesaan mempunyai 
prinsip atau nilai-nilai dasar yang selalu menjadi landasan atau 
acuan dalam setiap pengambilan keputusan maupun tindakan yang 
akan di ambil dalam pelaksanaan rangkaian kegiatan PNPM 
Mandiri Perdesaan. Nilai-nilai tersebut diyakini mampu 
mendorong terwujudnya tujuan umum mandiri perdesaan. Prinsip-
prinsip itu meliputi: 
1) Bertumpu pada pembangunan manusia, prinsip bertumpu pada 
pembagunan manusia adalah masyarakat hendaknya memilih 
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kegiatan yang berdampak langsung terhadap upaya 
pembangunan manusia dari pada pembangunan fisik semata; 
2) Otonomi, prinsip otonomi adalah masyarakat memiliki hak dan 
kewenangan mengatur diri secara mandiri dan bertanggung 
jawab, tanpa intervensi negatif dari luar; 
3) Desentralisasi, prinsip desentralisasi adalah memberikan ruang 
yang lebih luas kepada masyarakat untuk mengelola kegiatan 
penyelarasan pembangunan sektoral dan antar desa yang 
bersumber dari pemerintah dan pemerintah daerah sesuai 
dengan kapasitas masyarakat; 
4) Berorientasi pada masyarakat miskin, berorientas pada 
masyarakat miskin adalah segala keputusan yang diambil 
berpihak pada masyarakat miskin;
 21
 
5) Partisapasi, prinsip partisipasi adalah masyarakat berperan 
secara aktif dalam proses atau alur tahapan program dan 
pengawasannya, mulai dari tahap sosialisasi, perencanaan, 
pelaksanaan, dan pelestarian kegiatan dengan memberikan 
sumbangan tenaga, pikiran, atau dalam bentuk materil; 
6) Kesetaraan dan keadilan gender, prinsip kesetaraan dan 
keadilan gender adalah masyarakat baik laki-laki maupun 
perempuan mempunyai kesetaraan dalam perannya disetiap 
tahapan program dan dalam menikmati manfaat kegiatan 
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pembangunan, kesetaraan juga dalam pengertian kesejajaran 
kedudukan pada saat situasi konflik; 
7) Demokratis, prinsip demokratis adalah masyarakat mengambil 
keputusan pembangunan secara musyawarah dan mufakat; 
8) Transparansi dan Akuntabel, prinsip transparan dan akuntabel 
adalah masyarakat memiliki akses terhadap segala informasi 
dan proses pengambilan keputusan sehingga pengelolaan 
kegiatan dapat dilaksanakan secara terbuka dan dapat 
dipertanggung jawabkan baik secara moral, teknis, legal, 
maupun administratif; 
9) Prioritas, prinsip prioritas adalah masyarakat memilih kegiatan 
yang diutamakan dengan mempertimbangkan kemendesakan 
dan kemanfaatan untuk pengentasan kemiskinan dan upaya 
perbaikan lingkungan; 
10) Keterpaduan, keselarasan dan kesatupaduan kebijakan, 
pengertian prinsip ini menekan bahwa arah kebijakan dan atau 
tindakan dari berbagai aspek kegiatan program lebih menekan 
sistem penyelarasan perencanaan politik, teknoratis dengan 
tetap mengacu pada perencanaan partisipatif yang 
diintegrasikan kedalam sistem reguler; 
11) Keberlanjutan, prinsip ini adalah bahwa dalam setiap 
pengambilan keputusan atau tindakan pembangunan, mulai dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan 
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pemeliharaan kegiatan harus telah mempertimbangkan sistem 
pelestariannya. 
f) Sasaran PNPM-MP 
1) Lokasi sasaran 
       Lokasi sasaran PNPM-MP meliputi seluruh kecamatan 
perdesaan di Indonesia yang dalam pelaksanaannya dilakukan 
secara bertahap dan tidak termasuk kecamatan-kecamatan 
kategori bermasalah dalam PKK/PNPM-MP. 
2) Kelompok sasaran 
a) Masyarakat miskin dan masyarakat adat di perdesaan, 
b) Kelembagaan masyarakat adat di perdesaan, 
c) Kelembagaan pemerintah lokal.22 
2. Pembangunan dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa 
Pendekatan ekonomi pedesaan telah dipelajari secara penuh oleh 
Albert Waterson. Waterson berpendapat bahwa pendekatan top-down 
terhadap pembangunan tidak berhasil dalam memenuhi kebutuhan 
sosial masyarakat miskin di pedesaan, dan strategi yang memfokuskan 
pada pertanian sendiri hanya menambah kekayaan bagi petani yang 
telah kaya, karena hanya petani kaya yang mampu membeli input 
pertanian dan merekalah yang menikmat program pertanian seperti 
bibit unggul, pupuk, pestisida, insektisida dan seterusnya. Hasil green 
revolution justru semakin melebarkan jurang yang memang sudah 
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lebar antara petani kaya dan miskin. Akan tetapi layanan yang 
dikembangkan oleh pemerintah justru melahirkan welfare mentality 
yang dilihat Waterson di Tanzania dan Sri Lanka. Jadi, harus ada 
pembangunan pertanian mengiringi pelayanan infrasruktur sosial.
23
 
Pembangunan masyarakat diartikan sebagai aktivitas yang 
dilakukan oleh masyarakat, dimana mereka mempu 
mengidentifikasikan kebutuhan dan masalah secara bersamaan. Ada 
yang mengartikan pula bahwa pembangunan masyarakat adalah 
kegiatan yang terencana untuk menciptakan kondisi-kondisi bagi 
kemajuan sosial ekonomi masyarakat dengan meningkatkan partisipasi 
masyarakat. 
Pakar lain memberikan batasan bahwa pembangunan masyarakat 
adalah perpaduan antara pembangunan sosial ekonomi dan 
pengorganisasian masyarakat. Pembangunan sektor ekonomi 
masyarakat perlu diwujudkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, yang didukung oleh organisasi dan partisipasi masyarakat 
yang memiliki kapasitas dan kinerja yang secara terus menerus tumbuh 
dan berkembang dalam kehidupan masyarakat. 
Program-program pembangunan masyarakat yang disusun 
(disiapkan) harus memenuhi kebutuhan masyarakat. Perencanaan yang 
menyusul program-program pembangunan atau indutri-industri yang 
membangun kegiatan usahanya di suatu daerah harus melakukan 
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analisis kebutuhan masyarakat. Dalam melakukan analisis kebutuhan 
harus benar-benar dapat memenuhi kebutuhan (need analysis), dan 
bukan sekedar membuat daftar keinginan (list of wants) yang bersifat 
sesaat. Analisis kebutuhan harus dilakukan secara cermat agar dapat 
menggali kebutuhan- kebutuhan yang sesungguhnya dibutuhkan oleh 
masyarakat banyak, bukan merupakan keinginan beberapa orang saja, 
apakah tokoh masyarakat, atau kepala desa yang mempunyai 
kewenangan menentukan keputusan. 
Pembangunan masyarakat mengandung upaya untuk meningkatkan 
partisipasi dan rasa memiliki (participating and belonging together) 
terhadap program yang dilaksanakan, dan harus mengandung unsur 
pemberdayaan masyarakat.
24
 
Konsep pemberdayaan masyarakat jika ditelaah sebenarnya 
berangkat dari pandangan yang menempatkan manusia sebagai subjek 
dari dunianya sendiri. Pola dasar gerakan pemberdayaan ini 
mengamanatkan kepada perlunya power dan menekankan 
keberpihakan kepada kelompok yang tak berdaya. 
Pemberdayaan menjadi sebuah gerakan perlawanan pembangunan 
alternatif terhadap hegemoni developmentalisme (teori modernisasi). 
Sejak tiga dekade silam, para ahli pembangunan berhaluan kritis telah 
melontarkan pertanyaan besar, mengapa terjadi kemiskinan ditengah-
tengah gencarnya proyek-proyek pembangunan? Dudley Seers, 
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misalnya menilai pertanyaan kritis itu telah mengundang upaya serius 
dalam memikirkan kembali doktrin-doktrin pembangunan. Muncul 
penilaian bahwa merajalelanya kemiskinan di Dunia Ketiga 
disebabkan karena gagalnya model pembangunan ekonomi yang 
sangat dipengaruhi oleh teori modernisasi atau doktrin 
developmentalisme.
25
 
Bisa dikatakan, model pembangunan pro pertumbuhan yang 
meyakini terjadinya “efek tetesan ke bawah (trickle down effect) 
ternyata tidak mampu mengangkat kesejahteraan penduduk miskin. 
Sebaliknya yang terjadi justru penyedotan ke atas (trickle up effect)  
atau malahan akan terjadi penyedotan produksi (production squeeze). 
Hal ini terjadi karena program-program pembangunan direncanakan 
secara terpusat (top down), yang sering sekali tidak sesuai dengan 
masalah-masalah yang dihadapi dan kebutuhan-kebutuhan yang 
dirasakan oleh masyarakat bawah yang menjadi tujuan pembangunan. 
Selain itu, para perencana and penentu kebiijakan yang menggarikan 
saasaran pembangunan dan mengalokasikan sumber dana sering 
berada dibawah tekanan situasi untuk memproduksi hasil kuantitatif 
dalam waktu singkat sehingga mereka cenderung menekankan sasaran-
sasaran dari atas. Keadaan ini sangat wajar jika program pembangunan 
pro pertumbuhan tidak berdampak besar dalam memperbaiki kondisi 
sosial ekonomi masyarakat lapis bawah. Akibatnya, segmen 
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masyarakat yang miskin tetap dalam kondisi miskin, bahkan ada yang 
bertambah miskin, sedangkan kelompok masarakat yang kaya 
bertambah kaya. 
26
 
Pada tahun 1990, pemberdayaan dianggap sebagai sebuah 
“pembangunan alternatif” atas model pembangunan yang berpusat 
pada rakyat dan ditujukan untuk membangun kemandirian 
masyarakat.
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Pembangunan desa dapat dilakukan dengan beberapa pendekatan, 
diantaranya yaitu: 
a. Pendekatan yang pertama yakni pembangunan pedesaan 
dengan mengendalikan teknologi.
 
 
b. Pendekatan yang kedua yakni dengan menekankan 
perengkuhan petani kecil dan sarana produksi. 
c. Pendekatan yang ketiga yakni pembangunan desa dengan: (1) 
membentuk koperasi dan organisasi petani kecil. (2) program-
program pedesaan untuk menyediakan lapangan kerja bagi 
mereka yang tidak memiliki tanah yang jumlahnya semakin 
banyak. (3) pemusatan perhatian pada pertanian dan 
tekhnologinya. (4) pemusatan perhatian yang lebih luas 
mengenai pendapatan pedesaan dan kebutuhan pedesaan. (5) 
memperjuangkan kekuatan dan bobot politik. 
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  Ketiga pendekatan ini penting karena masing-masing 
mempunyai penganut di negara-negara Dunia Ketiga dan alam 
tubuh kelembagaan yang menyelenggarakan bantuan 
pembangunan. Ketiga pendekatan yang saling bersaing ini 
membawa implikasi administratif yang berbeda-beda.
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3. Ekonomi  
  Ekonomi adalah pengetahuan tentang peristiwa dan persoalan 
yang berkaitan dengan upaya manusia secara perorangan atau pribadi, 
atau kelompok, keluarga, suku bangsa, organisasi, negara dalam 
memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas yang dihadapkan pada 
sumber daya pemuas yang terbatas. Secara terminologi istilah ekonomi 
berasal dari bahasa Yunani “oikonomia” yang terdiri dari kata “oikos” 
berarti rumah tangga dan “nomos” berarti aturan. Kata “oikonomia” 
mengandung arti aturan yang berlaku untuk memenuhi kebutuhan 
hidup dalam suatu rumah tangga. Dalam bahasa Arab ekonomi 
sepadan dengan kata “Istifsod” yang artinya umat yang pertengahan, 
atau bisa diartikan menggunakan rezeki atau sumber daya yang ada di 
sekitar kita. Pengetahuan ekonomi merupakan usaha untuk 
mendapatkan dan mengatur harta baik material maupun nonmaterial 
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia baik secara individu 
maupun kolektif yang menyangkut perolehan, pendistribusian maupun 
penggunaannya. 
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Dalam tinjauan pengartian sacara bahasa (etimologi), istilah 
ekonomi berasal dari bahasa yunani, yaitu oikosnamos atau oikonamia 
yang berarti “manajemen urusan rumah tangga”, khususnya 
penyediaan  dan administrasi pendapatan. 
Namun, sejak perolehan maupun penggunaan kekayaan sumber 
daya secara fundamental perlu diadakan efisiensi, termasuk pekerja 
dan produksinya maka dalam bahasa modern, istilah ekonomi tersebut 
menunjuk kepada prinsip usaha maupun metode untuk mencapai 
tujuan dengan alat-alat sesedikit mungkin.
29
 
  Adapun dari sisi pengertian secara istilah (terminologi), ilmu 
ekonomi akan dijelaskan sebagai berikut: pertama, menurut Albert L. 
Meyers, ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempersoalkan kebutuhan 
dan pemuasan kebutuhan manusia. Kata kunci dari definisi ini adalah 
kebutuhan dan pemuasan kebutuhan.Kebutuhan adalah suatu keperluan 
manusia terhadap barang dan jasa yang sifat dan jenisnya sangat 
bermacam-macam dalam jumlah yang tidak terbatas.Pemuasan 
kebutuhan adalah memiliki ciri-ciri terbatas. Aspek yang kedua ini 
menimbulkan masalah ekonomi, yaitu adanya suatu kenyataan yang 
senjang, karena kebutuhan manusia terhadap barang dan jasa 
jumlahnya tidak terbatas, sedangkan di lain pihak barang dan jasa 
sebagai alat pemuas kebutuhan, sifatnya langka atau terbatas sehingga 
masalah yang timbul adalah kekecewaan atau ketidakpastian. Kedua, 
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menurut J.L. Meij mengemukakan bahwa ilmu ekonomi ialah ilmu 
tentang usaha manusia mencapai kemakmuran, karena manusia itu 
termasuk makhluk ekonomi (homo economicus). Ketiga, Samuelson 
dan Nordhaus berpendapat bahwa ilmu ekonomi merupakan studi 
tentang prilaku orang dan masyarakat dalam memilih cara 
menggunakan sumber daya yang langka dan memiliki beberapa 
penggunaan alternatif penggunaan dalam rangka memproduksi 
berbagai komoditi, kemudian menyalurkannya, baik saat ini maupun di 
masa depan kepada individu dan kelompok yang ada dalam 
masyarakat. Pada hakikat ilmu ekonomi berkaitan dengan perilaku 
manusia untuk memenuhi kebutuhan dalam mencapai kemakmuran 
dengan proses operasional, produksi dan distribusi komoditi dalam 
masyarakat.
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4. Ekonomi Kerakyatan dan Kondisi Ekonomi Rakyat Pedesaan 
Ekonomi rakyat adalah segala kegiatan dan upaya rakyat untuk 
memenuhi segala kebutuhan hidupnya yaitu sandang, pangan, papan, 
pendidikan dan kesehatan. Dengan kata lain, ekonomi rakyat adalah 
kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh rakyat dengan secara swadaya 
mengelola sumber daya apa aja yang dapat dikuasainya setampat, dan 
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya beserta 
keluarganya.dalam konteks permasalahan yang sederhana, ekonomi 
rakyat adalah strategi bertahan hidup (survival) dari rakyat miskin. 
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Menurut Mubyarto, ekonomi rakyat atau ekonomi kerakyatan 
mempunyai ciri-ciri: 
1) Dilakukan oleh rakyat tanpa modal besar. 
2) Dikelola dengan cara-cara swadaya mengelola sumber daya apa 
yang dapat dikuasainya setempat. 
3) Bersifat mandiri sebagai ciri khasnya. 
4) Tidak ada buruh dan tidak ada majikan. 
5) Tidak mengejar keuntungan. 
Sebagian terbesar (lebih dari 60 persen) rakyat miskin di Indonesia 
hidup di daerah pedesaan dari kegiatan pertanian (dalam arti luas). 
Istilah ekonomi rakyat atau perekonomian rakyat timbul dan berasal 
dari istilah sektor ekonomi informal yang dibedakan dengan sektor 
ekonomi formal atau sektor ekonomi modern di kota-kota Dunia 
Ketiga.
31
 
Begitu eratnya keterkaitan perekonomian desa-kota maka upaya 
pemberdayaan ekonomi rakyat harus dilakukan baik dipedesaan 
maupun diperkotaan. Hal ini berarti tidak mungkin membangun 
ekonomi pedesaan tanpa membangun ekonomi perkotaan atau 
sebaliknya. 
Pemberdayaan ekonomi rakyat pedesaan berarti juga pembangunan 
pedesaan tetapi lebih ditekankan pada upaya meningkatkan pendapatan 
petani. Dan pembangunna ekonomi rakyat karena sebagian besar 
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rakyat hidup disektor pertanian yang berarti juga pembangunan 
pertanian yang sekaligus merupakan upaya peningkatan pendapatan 
rakyat dipedesaan. 
Sistem ekonomi kerakyatan adalah sistem ekonomi yang berbasis 
pada kekuatan rakyat. Ekonomi kerakyatan adalah istilah yang relatif 
baru, yang dipopulerkan untuk menggantikan istilah ekonomi rakyat 
yang konotasiya dianggap negatif dan bersifat “diskriminatif”. Negatif 
karena didikotomikan (dilawankan) dengan ekonomi konglomerat, dan 
diskriminatif didesain untuk terang-terangan memihak pada salah satu 
sektor atau strata ekonomi tertentu yaitu golongan ekonomi rendah 
(GEL) atau rakyat kecil. Sistem ekonomi kerakyatan adalah sitem 
sosial kemasyarakatan dilihat dalam rangka keseluruhan sosial itu 
untuk mencapai kemakmuran.
32
 
Migrasi yang terus berlangsung dari wilayah perdesaan ke wilayah 
perkotaan merupakan indikator yang amat jelas tentang kemiskinan 
perdesaan yang dialami oleh kebanyakan penduduk negara-negara 
dunia ketiga. 
Melibatkan berjuta-juta orang, kemiskinan di perdesaan demikian 
mengakar dan kemudian satu-satunya jalan keluar adalah berpindah ke 
kota dengan harapan mendapat pekerjaan di sector modern yang lebih 
baik atau bertahan hidup disektor ekonomi rakyat atau sector ekonomi 
informal di perkotaan. Mereka yang mampu segera berangkat ke kota 
                                                          
32
 Ibid, h. 5 
35 
 
 
 
yang tidak dapat sering mati kelaparan, entah cepat atau lambat karena 
kekurangan gizi atau bencana kelaparan yang berulang-ulang.
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Kenneth Galbraight melukiskan kondisi kemiskinan dan kelaparan 
di pedesaan sesudah dia tinggal di India, sebagai berikut: 
“Kemiskinan pedesaanlah yang tak terjinakkan. Disini sudah sejak 
lama orang hidup diseputar minimum sekedar bertahan hidup; untuk 
memaksud-maksud praktis bahwa keadaannya selalu demikian. Dan 
kondisi itu terus berlangsung karena orang-orang itu hidup dalam suatu 
ekuilibrium kemiskinan. Hanya sedikit hal yang memungkinkan 
penghindaran kehidupan dari tingkat subsistensi minimum; jikapun hal 
itu ada terdapat kekuatan-kekuatan yang mengembalikan mereka yang 
nyaris serupa dengan tingkat kepapaan semula. Perbaikan 
penghasiklan bukan hal yang lazim terjadi. Hal semacam itu hingga 
kini belum pernah terjadi.” 
 
Michel Todaro juga melukiskan kemiskinan pedesaan sebagai 
berikut: 
“Pertanian subsisten adalah kegiatan yang berisiko tinggi dan tidak 
pasti. Keadaannya sedemikian rupa karena yang dipertaruhkan adalah 
kehidupan manusia. Dikawasan-kawasan yang lahan pertaniannya 
sangat kecil dan pembudidayaannya bergantung curah hujan yang 
senantiasa berubah-ubah, keluaran rata-ratanya akan sangat rendah dan 
pada tahun-tahun yang hasilnya sangat sedikit, petani kecil dan 
keluaraganya akan menghadapi bahaya kelaparan yang serius. Dalam 
keadaan demikian, kekuatan yang mendorong petani mungkin 
bukanlah bagaimana meningkatkan penghasilan tetapi bagaimana 
memperbesar peluang bagi keluarganya untuk bertahan hidup.”34  
 
 Berdasarkan paparan teori diatas dapat disimpulkan bahwa kondisi 
rakyat pedesaan cenderung identik dengan pembangunan pertanian. Ini 
dikarenakan kebanyakan pedesaan, terutama yang ada di wilayah 
negara-negara berkembang, mayoritas penduduknya hidup dari sektor 
pertanian. Mengakibatkan masyarakat pedesaan cenderung lebih 
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terbelakang dari pada masyarakat perkotaan, dalam berbagai hal. 
Misalnya saja dari segi ekonomi, teknologi, pendidikan, serta politik di 
desa yang cenderung lebih tertinggal dari pada di wilayah perkotaan. 
Dengan demikian mendorong rakyat pedesaan untuk bermigrasi ke 
kota dengan harapan mereka bisa mendapatkan pekerjaan yang lebih 
layak bagi mereka untuk meningkatkan taraf prekonomian mereka 
guna keluar dari zona kemiskinan serta memenuhi kebutuhan hidup. 
5. Indikator Pembangunan Ekonomi Rakyat Perdesaan 
Istilah pembangunan ekonomi desa sering diidentikkan dengan 
pembangunan pertanian. Hal ini dikarenakan banyak pedesaan 
(terutama di negara berkembang) mayoritas penduduknya bekerja di 
sektor pertanian. Namun sejatinya indikator pembangunan ekonomi 
desa tidak hanya pada pembangunan pertanian saja. Banyak sekali 
yang harus diperhatikan untuk membangun desa, indikator 
pembangunan ekonomi pada pedesaan ada bebera diantaranya yakni: 
a) Infrastruktur desa yang baik 
Hal pertama yang menjadi indikator pembangunan ekonomi 
desa adalah di lihat dari infrastruktur pedesaan itu sendiri 
terutamanya di akses jalan di sekitar desa. Ada beberapa desa 
yang memiliki jalan mudah di lalui berbagai macam kendaraan 
namun ada pula desa yang memiliki akses jalan buruk dan sulit 
dilalui kendaraan-kendaraan besar. 
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       Padahal akses jalan sangatlah penting untuk menentukan 
kemajuan sebuah desa. Dimana dengan akses jalan yang mudah 
dilalui maka logistik atau barang-barang penduduk desa akan 
mudah di penuhi. Sebaliknya akses jalan yang sulit akan 
membuat logistik sulit untuk masuk di desa tersebut. 
b) Fasilitas Umum Yang Memadai 
Untuk mendukung pertumbuhan ekonomi desa tentunya 
harus di dukung pula dengan fasilitas yang memadai dari desa 
tersebut. fasilitas ini menunjang segala aspek kehidupan 
masyarakat atau penduduk desa agar semakin maju. Berbagai 
fasilitas yang dibutuhkan itu antara lain fasilitas pasar yang 
memadai, sekolahan, puskesmas dan lain sebagainya. 
c) Akses Informasi 
Salah satu pendukung perkembangan ekonomi desa adalah 
informasi. Akses informasi yang baik bisa memajukan 
perekonomian desa karena penduduk desa bisa belajar dari desa 
atau bahkan perkotaan lainnya. Sehingga apa yang sudah 
berhasil di tempatkan di wilayah lain bisa dicoba di desa 
tersebut. 
Indikator perkembangan ekonomi desa bisa dilihat 
bagaimana informasi yang masuk di desa itu. Apakah sudah 
baik atau belum, sangat jarang ditemukan sebuah desa dengan 
akses informasi yang minim namun bisa berkembang dengan 
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pesat. Sebaliknya desa yang memiliki akses informasi mudah 
maka perkembangannya akan cepat. Oleh karena itu akses 
informasi sangat penting untuk dimiliki. 
       Akses informasi tidak hanya terbatas dari satu tempat saja, 
melainkan bisa dari pemerintahan ke masyarakat, dari 
masyarakat ke pemerintahan atau dari satu desa ke desa lainnya 
dan dari berbagai pihak lainnya. 
d) Kualitas Sumber Daya Manusia Yang Unggul 
Indikator keberhasilan yang selanjutnya dapat di lihat dari 
kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan. Apalah sumber 
daya manusia tersebut unggul atau kurang, contohnya dari 
tingkat pendidikan atau pun pekerjaan. Desa yang sudah maju 
cenderung memiliki masyarakat dengan tingkat pendidikan 
yang tinggi. Sedangkan desa yang kurang maju bahkan 
terbelakang memiliki penduduk yang belum mengetahui 
pentingnya pendidikan. 
e) Pendapatan Penduduk 
Indikator pembangunan ekonomi desa yang terakhir adalah 
dari pendapatan dari penduduk tersebut. apakah pendapatan 
sudah sesuai atau pun masih jauh di bawah rata-rata. Desa 
dikatakan sudah maju ketika pendapatan penduduknya sudah di 
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atas rata-rata dan desa di katakan tertinggal jika pendapatan 
penduduknya masih jauh dari cukup. 
       Itulah beberapa indikator pembagunan ekonomi desa yang 
bisa dilihat dari beberapa aspek. Untuk mewujudkan desa yang 
berkembang dan maju tentunya dibutuhkan kerja sama dan 
kerja keras dari berbagai pihak dari desa.
35
 
6. Teori Peningkatan Perekonomian Perdesaaan 
       TAP MPR II/MPR/1998 tentang garis-garis haluan negara pada 
Bab IV Pola umum pembangunan lima tahun kelima menyatakan 
bahwa : 
“Pembangunan masyarakat pedesaan perlu terus ditingkatkan terutama 
melalui pengembangan kemampuan sumber daya manusia termasuk 
penciptaan iklim yang mendorong tumbuhnya prakarsa dan swadaya 
masyarakat perdesaan untuk berproduksi serta mengolah dan 
memasarkan hasil produksinya, sekaligus menciptakan lapangan kerja. 
Dengan demikian masyarakat pedesaan makin mampu mengerahkan 
dan memanfaatkan dengan sebaik-baiknya segala dana dan daya bagi 
peningkatan pendapatan dan taraf hidupnya”. Pembangunan 
masyarakat desa lebih dititik beratkan pada: 
1) Pengembangan kemampuan sumber daya manusia sebagai salah 
satu potensi di desa. Potensi tersebut harus lebih diperhatikan untuk 
dibina dan ditingkatkan serta di kembangkan sehingga masyarakat 
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desa berkemampuan untuk berprakarsa serta memperbaiki dirinya 
sendiri, maupun untuk kepentingan masyarakat di desa untuk dapat 
tumbuh dan berkembang, yang pada gilirannya akan semakin 
meningkatkan kesejahteraannya.
36
 
2) Penciptaan iklim yang mendorong tumbuh dan berkembangnya 
prakarsa dan swadaya masyarakat pedesaan untuk mengali dan 
memanfaatkan sumber daya alam serta melestarikan lingkungan 
hidup dengan memanfaatkan teknologi tepat guna. 
3) Peningkatan kemampuan masyarakat pedesaan untuk berproduksi, 
mengolah dan memasarkannya, sehingga dapat memberikan 
peluang untuk memberikan kesempatan kerja, dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa. 
       Adapun langkah-langkah kebijaksanaan dalam rangka 
pembangunan masyarakat desa adalah sebagai berikut : 
1) Memantapkan koordinasi dan keterpaduan semua program dan 
kegiatan yang ditujukan untuk pembangunan masyarakat desa, 
terutama dalam rangka meningkatkan keswadayaan keterampilan 
masyarakat. 
2) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perorangan maupun 
kelompok masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan dan 
menciptakan kesempatan kerja di pedesaan. 
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3) Meningkatkan kemampuan dan mengembangkan lembaga 
masyarakat di pedesaan yang bergerak di bidang ekonomi dan 
sosial, sehingga mampu secara swadaya menciptakan lapangan 
kerja dan berusaha.
 37
 
4) Meningkatkan kualitas dan kuantitas kader-kader pembangunan 
desa, agar berperan sebagai motor pengerak pembangunan 
masyarakat desa. 
5) Menciptakan iklim yang mendorong tumbuh dan berkembang 
prakarsa dan swakarsa masyarakat untuk mampu berproduksi dan 
memasarkan hasil produksi pedesaan. 
6) Meningkatkan dan mengembangkan penggunaan teknologi tepat 
guna dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas serta 
efesiensi pengolahan hasil produksi desa sehingga dapat 
meningkatkan produksi dan pemasarannya. 
7) Meningkatkan peranan wanita dalam pembangunan masyarakat 
desa.
38
 
“Desa” dimaksudkan untuk menunjukan bahwa orientasi 
pelaksanaan pembangunan dititik beratkan diwilayah pedesaan. 
Desa pengertiannya adalah sebagai unit pemerintah terkecil, 
termasuk didalamnya pengertian kelurahan sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-undang No.5 Tahun 1979. Makmur dalam 
pengertian ini dilihat dalam makna operasional, dalam rangka 
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meningkatkan kesejahteraan dan kehidupan masyarakat desa lahir 
batin yang dicerminkan dengan terpenuhnya : 
1) Kebutuhan pokok, baik jumlah maupun mutu terjamin. 
2) Lapangan kerja terbuka luas, yang dimotori oleh kemampuan 
masyarakat sendiri untuk menciptakan lapangan kerja di 
pedesaan. 
3) Aktivitas dan kemampuan ekonomi masyarakat, sudah semakin 
luas dan meningkat karena pengolahan maupun pemasaran 
hasil-hasilnya makin mantap. 
4) Fasilitas pendidikan, kesehatan, dan lingkungan hidup yang 
makin biak. Rasa aman, tentram dan tertib masyarakat semakin 
luas dan meningkat.
39
 
7. Prinsip Pembangunan Ekonomi Menurut Islam 
       Paradigma pembangunan ekonomi konvensional memiliki 
pengukuran yang sudah biasa dilakukan, seperti growth bagaimana 
Islam memandang hal tersebut dan bagaimana solusi yang tepat dalam 
mengatasinya, serta kebijakan apa yang perlu dilakukan oleh negara 
disaat pertumbuhan semakin tinggi namun kesenjangan juga tinggi. 
Konsep Islam tentang pembangunan ekonomi lebih luas dari konsep 
pembangunan ekonomi konvensional walaupun dasar pembangunan 
ekonomi Islam adalah multidimensional. Pembangunan ekonomi Islam 
bukan hanya pembangunan materiel, tetapi juga segi spiritual dan 
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moral sangat berperan, pembangunan moral dan spiritual harus 
terintegrasi dengan pembangunan ekonomi. Inilah yang kemudian di 
dalam Al-Qur‟an dinamakan dengan tazkiyah an-nafs sebagaimana 
firman Allah dalam Q.S as-syams [9] ayat 7-10: 
(٩)                     (٨)                            (٧)                   
(١٠)                     
Artinya: “Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya (7), maka Dia 
mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan 
ketakwaannya (8), sungguh beruntung orang yang 
menyucikannya (jiwa itu) (9), dan sungguh rugi orang yang 
mengotorinya (10).” 
 
       Pada ayat diatas , setelah bersumpah dengan matahari, bulan, 
siang, malam, langit dan bumi, Allah bersumpah atas nama jiwa 
manusia dan penciptanya yang sempurna. Lalu Allah mengilhamkan 
kefasikan dan ketakwaan ke dalam jiwa manusia. 
       Qurthubi mengatakan bahwa, sebagian ulama mengartikan kata 
nafs sebagai nabi Adam, namun sebagian yang lain mengartikan secara 
umum, yaitu jiwa manusia. Menurut Asyur kata nafs dalam ayat 
berbentuk nakirah (tanpa alif lam takrif). Ini menunjukkan nama jenis, 
sehingga mencakup jiwa seluruh manusia. Hal ini senada dengan 
penggunaan suku kata yang sama secara nakirah dalam Q.S al-infithaar 
[82] ayat 5: 
(٥)                                    
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Artinya: “Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah 
dikerjakan dan yang dilalaikannya.”40  
 
       Ayat diatas mengandung penjelasan bahwa Allah SWT 
menciptakan diri setiap manusia dalam kondisi yang sama tidak 
berbeda antara satu dengan lainnya. Sebab kesempurnaan bentuk 
manusia tercapai setelah proses pembentukkan janin sempurna, yaitu 
pada awal masa kanak-kanak. Karena pembentukan fisik manusia, 
penyiapan kemampuan motorik dan intelektual, seiring 
pertumbuhannya potensi dalam diri manusia meningkat sehingga ia 
siap menerima ilham dari Allah SWT.
41
 
       Dalam Islam telah dijelaskan bahwa kita harus saling tolong 
menolong dalam kebajikan, seperti yang terkandung dalam Al-Qur‟an 
surah Al – Ma‟idah ayat ke dua, yakni: 
 
 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-
bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-
ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah 
sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya 
dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka 
bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi 
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kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya 
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 
berat siksa-Nya.”( QS. Al-Ma‟idah[5]:2)42 
 
      Maksud dari mengapa peneliti mengutip ayat tersebut adalah 
karena dalam ayat tersebut mengandung mkana kita sebagai sesama 
umat manusia khususnya sesama muslim, harus saling tolong-
menolong dalam kebaikan. Sebagai contoh yakni saat kita 
mendapatkan rezeki berlebih, jangan lupa berbagi kepada orang-orang 
yang membutuhkan atau yang kurang berkecukupan. Tidak perlu jauh-
jauh memandang, cukup melihat lingkungan sekitar tempat tinggal 
kita. Jangan sampai kita hidup berkecukupan sedangkan tetangga kita 
kelaparan. Maka, kita harus senantiasa tolong-menolong dalam 
kebaikan. 
C. Kerangka Pikir 
       Uma Sekaran dalam bukunya yang berjudul Business Research 
mengemukakan bahwa kerangka berfikir merupakan model konseptual 
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir yang baik 
akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. 
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Jadi, secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel dependent 
dan variabel independent.
43
 
       Penelitian yang akan dilaksanakan ini terdiri dari dua variabel, yakni 
variabel terikat (dependent) dan variabel bebas (independent). Variabel 
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena 
adanya variabel lain (variabel bebas). Sedangkan variabel bebas adalah 
variabel yang menjadi sebab atau berubah/memengaruhi suatu variabel 
lain (variabel terikat). Variabel bebas biasanya dianggap sebagai variabel 
prediktor atau penyebab karena memprediksi atau menyebabkan variabel 
terikat.
44
 Dalam penelitian ini yang merupakan variabel bebas (X) adalah 
Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
Perdesaan (PNPM-MP) dan yang merupakan variabel terikat (Y) adalah 
Ekonomi Kelurahan Tumbang Talaken. 
 
 
   
 
 
D. Hipotesis 
       Hipotesis penelitian adalah dugaan sementara dalam penelitian, atau 
biasa dikatakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
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secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat 
kebenarannya.
45
 
       Biasanya hipotesis menunjuk pada hubungan antara dua atau lebih 
variabel.
46
 Di dalam awal dari suatu proses penelitian dikatakan bahwa 
peneliti dihadapkan pada suatu problema yang ingin dicarikan 
pemecahannya dengan mengumpulkan banyak informasi melalui 
penelitannya itu. Agar perhatian peneliti hanya terfokus pada informasi 
yang diperlukan saja maka ia mencoba menyusun berbagai alternatif 
pemecahan atau penjelasan untuk problema yang dimiliki kemudian 
berusaha mencari informasi melalui penelitian untuk memperkuat dan 
mencari bukti-bukti bahwa pemecahan yang ia pikirkam tersebut sudah 
benar. Dalam hal ini peneliti diuji kemampuannya untuk “menebak secara 
ilmiah dan logis” tentang pemecahan problema yang dimiliki tersebut. 
Tebakan pemecahan atau jawaban yang diusulkan inilah yang dinamakan 
dengan istilah “hipotesis”.47 
       Hipotesis dapat disusun dengan dua pendekatan, yaitu yang pertama 
secara deduktif dan yang kedua yaitu secara induktif. Dimana penyusunan 
secara deduktif ditarik dari teori. Suatu teori terdiri atas proposisi-
proposisi, sedangkan proposisi menunjukan hubungan antara dua konsep. 
Penyusunan hipotesis secara induktif bertolak dari pengamatan empiris.
48
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       Sesuai dengan kerangka konseptual pada poin kerangka berpikir, 
maka dapat disusun hipotesis penelitian yakni sebagai berikut:
49
 
Ho: tidak ada pengaruh dari pelaksanaan program nasional pemberdayaan 
masyarakat mandiri pedesaan (PNPM-MP) terhadap ekonomi 
kelurahan Tumbang Talaken Kecamatan Manuhing Kabupaten 
Gunung Mas 
Ha: ada pengaruh dari pelaksanaan program nasional pemberdayaan 
masyarakat mandiri pedesaan (PNPM-MP) terhadap ekonomi 
kelurahan Tumbang Talaken Kecamatan Manuhing Kabupaten 
Gunung Mas 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
       Waktu yang diperlukan untuk melakukan penelitian ini adalah selama 
2 bulan terhitung setelah penyelenggaraan seminar proposal dan 
mendapatkan izin dari lembaga yang bersangkutan. 
       Lokasi untuk penelitian ini yaitu Kelurahan Tumbang Talaken yang 
berada dalam lingkup Kecamatan Manuhing serta Kabupaten Gunung 
Mas. 
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
        Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ekspos fakto (expost 
facto research) dan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan format deskriptif. Penelitian ekspos fakto (expost facto 
research) meneliti hubungan sebab-akibat yang tidak dimanipulasi atau 
diberi perlakuan (dirancang dan dilaksanakan) oleh peneliti. Penelitian 
hubungan sebab-akibat dilakukan terhadap program, kegiatan atau 
kejadian yang telah berlangsung atau telah terjadi. Penelitian kuantitatif 
dengan format deskriptif bertujuan untuk menjelaskan, meringkaskan 
berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai variabel yang timbul 
dimasyarakat yang menjadi objek penelitian berdasarkan apa yang 
terjadi.
50
 Penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
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 dalam penelitian ini dimaksudkan agar penulis dapat mengetahui dan 
memberikan gambaran yang lebih detail mengenai pengaruh pelaksanaan 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-
MP) Terhadap Ekonomi Kelurahan Tumbang Talaken, Kecamatan 
Manuhing, Kabupaten Gunung Mas. 
C. Populasi dan Sampel 
       Menurut kamus riset Drs. Komaruddin, yang dimaksud dengan 
populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan 
sampel.
51
 Pengertian lain mengjelaskan bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian. Populasi dirumuskan sebagai semua anggota 
sekelompok orang kejadian atau objek yang telah dirumuskan secara jelas 
atau kelompok lebih besar yang menjadi sasaran generalisasi yang menjadi 
pusat perhatian bagi peneliti.
52
 
       Sebagai suatu populasi, kelompok subjek ini harus memiliki ciri-ciri 
atau karteristik bersama yang membedakannya dari kelompok subjek yang 
lain. Ciri yang dimaksud tidak terbatas hanya sebagai ciri lokasi akan 
tetapi dapat terdiri dari karakteristik-karakteristik individu.
53
 
       Semakin sedikit karakteristik populasi yang diidentifikasikan maka 
populasi akan semakin heterogen dikarekan berbagi ciri subjek akan 
terdapat dalam populasi. Sebaliknya semakin banyak ciri subjek yang 
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diisyaratkan sebagai populasi, yaitu semakin spesifik karakteristik 
populasinya maka populasi itu akan menjadi semakin homogen.
54
 
       Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang 
akan diteliti yang dianggap mewakili seluruh populasi dan diambil dengan 
menggunakan teknik tertentu. Sampel juga berarti sebagian dari populasi 
atau kelompok kecil yang diamati.
55
 Karena ia merupakan bagian dari 
populasi, tentulah ia harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh 
populasinya. Apakah suatu sampel merupakan representasi yang baik bagi 
populasinya sangat tergantung pada sejauhmana karakteristik sampel itu 
sama dengan karakteristik populasinya.
56
 Karena penelitian didasarkan 
pada data sampel sedangkan kesimpulannya nanti akan diterapkan pada 
populasi maka sangatlah penting untuk memperoleh sampel yang 
representatif bagi populasinya. Untuk itu diperlukan pemahaman 
mengenai teknik-teknik pengambilan sampel (sampling techniques) yang 
tepat.
57
  
        Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa sampel 
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang diterdapat pada 
populasi itu sendiri. Apabila subjeknya kurang dari seratus, lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan populasi.
58
 jika jumlah 
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subjeknya besar dapat diambil antara 10-12% atau 20-25% atau lebih.
59
 
Diketahui bahwa jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 71 
responden. Adapun teknik penarikan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni dengan menggunakan sampel jenuh, dimana sampel 
adalah semua anggota populasi. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
       Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.
60
 Untuk 
mengumpulkan data dari sampel penelitian, dilakukan dengan metode 
tertentu sesuai dengan tujuannya. Ada berbagai metode yang telah dikenal 
antara lain dengan pengamatan (observasi), kuisioner atau angket, dan 
dengan dokumenter.
61
 
      Teknik atau metode pengumpulan data yang di pakai peneliti antara 
lain sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket atau kuesioner adalah suatu daftar pertanyaan atau 
pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada subjek, baik 
secara individual atau kelompok, untuk mendapatkan informasi 
tertentu, seperti preferensi, keyakinan, minat, dan perilaku. Untuk 
mendapatkan informasi dengan menggunakan angket ini, peneliti tidak 
harus bertemu langsung dengan subjek, tetapi cukup dengan 
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mengajukan pertanyaan atau pernyataan secara tertulis untuk 
mendapatkan respon.
62
 
       Pada penelitian ini digunakan teknik kuesioner  model  skala 
Likert, sebagai metode utama untuk mendapatkan data. Skala ini berisi 
pernyataan atau pertanyaan yang sistematis untuk menunjukkan sikap 
seseorang responden. Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk 
pernyataan atau dukungan sikap yang variabel akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai titik tolak ukur menyusun item-item instrumen yang berupa 
pernyataan.
63 
      Tabel 3.1 
Skor Alterntif Jawaban Kuesioner 
Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Cukup Setuju (CS) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
5 
4 
3 
2 
1 
  
 
                                                          
62
 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif,... h. 46 
63
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Bandung: Alfabeta, 
2009, h.203 
54 
 
 
 
  Adapun tabel tentang kisi-kisi instrumen yang akan dijadikan 
pernyataan, terdapat pada lampiran. 
Berdasarkan uji coba dari hasil perhitungan menggunakan SPSS 
17.0, diperoleh hasil uji validitas yang diuji cobakan kepada 25 
responden. Kuesioner dibagi dalam 2 faktor utama. Faktor pertama 
Pengaruh Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
Mandiri Pedesaan (variabel X) dengan 15 butir pernyataan yang terbagi 
dalam 5 indikator, pada indikator pertama yakni peningkatan kapasitas 
masyarakat & kelembagaan terdapat 4 butir pernyataan, indikator ke dua 
Pelembagaan sistem pembangunan partisifatif terdapat 4 butir pernyataan, 
indikator ke tiga Pengefektifan fungsi & peran pemerintah lokal terdapat 
2 butir prnyataan, indikator ke empat Peningkatan kualitas prasarana 
sarana sosial dasar & ekonomi masyarakat terdapat 2 butir pernyataan 
dan indikator yang kelima Pengembangan jaringan kemitraan dalam 
pembangunan terdapat 3 butir pernyataan. Faktor ke dua yakni Ekonomi 
Kelurahan Tumbang Talaken ( Y) dengan jumlah pernyataan sebanyak 26 
butir yang terbagi menjadi 5 indikator, yakni pada indikator yang pertama 
infrastruktur desa yang baik terdapat 5 butir pernyataan, indikator ke dua 
fasilitas umum yang memadai terdapat 11 butir pernyataan, indikator ke 
tiga akses informasi terdapat 2 butir pernyataan, indikator ke empat 
kualitas sumber daya manusia yang unggul terdapat 3 butir pernyataan 
dan indikator yang ke lima yaitu pendapatan penduduk terdapat 5 butir 
pernyataan. Jadi, jika dijumlahkan total pernyataan dari variabel X dan 
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variabel Y ada 41 butir pernyataan yang akan diuji cobakan pada 25 
responden yang sama karakteristiknya dengan responden yang akan 
diteliti tetapi tidak memiliki keterkaitan dengan populasi dan sampel 
penelitian. 
Ukuran validitas tiap butir-butir pernyataan dapat dilihat dalam 
tabel di bawah ini: 
Tabel 3.2 
Uji Validitas Variabel X 
No. Rhitung Rtabel Keterangan  
1. 0,648 0,396 Valid 
2. 0,513 0,396 Valid 
3. 0,664 0,396 Valid 
4. 0,818 0,396 Valid 
5. 0,609 0,396 Valid 
6. 0,695 0,396 Valid 
7. 0,665 0,396 Valid 
8. 0,490 0,396 Valid 
9. 0,635 0,396 Valid  
10. 0,721 0,396 Valid 
11. 0,719 0,396 Valid 
12. 0,719 0,396 Valid 
13. 0,744 0,396 Valid 
14. 0,699 0,396 Valid 
15. 0,525 0,396 Valid 
Sumber: dibuat oleh penulis 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa uji validitas yang 
dilakukan dengan jumlah responden 25 orang dan 15 item pernyataan 
adalah valid semua. Hal tersebut dapat dilihat dari rhitung yang lebih besar 
dari nilai rtabel yaitu 0,396. 
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Tabel 3.3 
Uji Validitas Variabel Y 
No. Rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,445 0,396 Valid 
2 0,124 0,396 Tidak valid 
3 0,411 0,396 Valid 
4 0,479 0,396 Valid 
5 0,427 0,396 Valid 
6 0,489 0,396 Valid 
7 0,555 0,396 Valid 
8 0,240 0,396 Tidak valid 
9 0,141 0,396 Tidak valid 
10 0,499 0,396 Valid 
11 0,542 0,396 Valid 
12 0,241 0,396 Tidak valid 
13 0,331 0,396 Tidak Valid 
14 0,189 0,396 Tidak valid 
15 0,222 0,396 Tidak valid 
16 0,310 0,396 Tidak valid 
17 0,602 0,396 Valid 
18 0,619 0,396 Valid 
19 0,475 0,396 Valid 
20 0,488 0,396 Valid 
21 0,442 0,396 Valid 
22 0,644 0,396 Valid 
23 0,446 0,396 Valid 
24 0,430 0,396 Valid 
25 0,337 0,396 Tidak valid 
26 0,350 0,396 Tidak valid 
Sumber: dibuat oleh penulis 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa uji validitas yang 
dilakukan dengan jumlah responden 25 orang dan 26 item pernyataan pada 
variabel  Y terdapat 10 item yang dinyatakan tidak valid dan 16 item yang 
dinyatakan valid. Adapun item yang dinyatakan tidak valid yakni 
pernyataan nomor 2, 8, 9, 12, 13, 14, 15, 16, 25 dan 26, secara otomatis 
pernyataan tersebut tersingkir dan dihilangkan dari kuesioner. 
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Hasil penelitain menunjukkan bahwa dari pengujian validitas 
dengan membandingkan dengan nilai Rtabel dengan nilai N=25 
signifikansi 5% diperoleh nilai R tabel sebesar 0,396 ada 10 item 
pernyataan yang mempunyai R hitung kurang dari Rtabel yakni pernyataan 
nomor butir 2,8,9,12,13,14,15,16,25 dan 26 yang dengan demikian total 
seluruh pernyataan dari variabel X dan variabel Y yakni 41-10= 31. Item 
yang tidak valid tersebut dihapus/dikeluarkan dan tidak diikutsertakan 
dalam pengujian selanjutnya. Pada penelitian selanjutnya dilakukan 
dengan menggunakan 31 item pernyataan yang nilai Rhitungnya lebih 
besar dari Rtabel dan dapat dikatakan valid hingga  dapat dipakai untuk 
dijadikan acuan penelitian selanjutnya. 
Dari hasil perhitungan koefisien Alpha Cronbach yang dilakukan 
dengan menggunakan SPSS 17.00 diperoleh hasil uji reliabilitas sebegai 
berikut: 
Tabel 3.4 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.508 31 
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       Remmers et.al. menyatakan bahwa koefisien 0,5 dapat dipakai 
untuk tujuan penelitian.
64
 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa 
nilai Alpha Cronbach sebesar 0,508 > r tabel maka sebagaimana dasar 
pengambilan keputusan, kuesioner tersebut dinyatakan reliabel atau 
dapat digunakan sebagai instrumen pengambilan data penelitian.  
2. Dokumentasi 
       Dokumentasi adalah  informasi yang berasal dai catatan penting 
baik dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan. 
Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh 
peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. dokumentasi bisa berupa 
tulisan, gambar atau karya-karya monumentel dari seseorang.
65
 
Melalui teknik ini data yang akan diperoleh yakni gambar atau foto-
foto bangunan, gedung, jembatan atau lain sebagainya yang terkait 
dnegan pelaksanaan PNPM-MP sebagai bukti bahwa program 
pemerinta tersebut benar adanya dan benar-benar dilaksanakan di 
kelurahan Tumbang Talaken. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Validitas Kontrak (Construct Validity) 
       Uji validitas dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
data yang diperoleh melalui kuisioner/angket. Pengertian valid 
tidaknya suatu alat ukur tergantung kemampuan alat tersebut untuk 
mengukur objek yang diukur dengan cermat dan tepat uji validitas ini 
                                                          
64
Sumarna Surapranata, Analisis,Validitas, Reliabilitas, Dan Interpretasi Hasil Tes 
Implementasi Kurikulum 2004, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004, h.114. 
65
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif ... Ibid, h.125 
59 
 
 
 
memastikan bahwa masing-masing pertanyaan akan terklasifikasi pada 
variabel-variabel yang telah ditetapkan. Apabila suatu pertanyaan 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh angket tersebut 
maka data tersebut disebut valid. Untuk mengetahui tingkat validitas 
instrument penelitian, digunakan program SPSS.
66
 
       Keabsahan suatu penelitian kuantitatif akan merujuk pada sebuah 
validitas butir instrumen dan validitas instrumen/skala. Valid 
bermakna kemampuan butir dalam mendukung konstruk dalam 
instrumen. Sedangkan suatu instrument dikatakan valid apabila 
instrumen tersebut betul-betul mengukur apa yang seharusnya 
diukur.
67
 Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah 
sebagai berikut: 
a) Jika nilai rhitung > rtabel maka item pernyataan dalam angket 
berkorelasi signifikan terhadap skor total yang artinya item 
angket dinyatakan valid.  
b) Jika nilai rhitung < rtabel maka item pernyataan dalam angket tidak 
berkorelasi signifikan terhadap skor total yang artinya item 
angket dinyatakan tidak valid.
68
 
2. Reliabilitas Angket  
       Kata realibilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata 
realibility dalam bahasa inggris, berasal dari kata reliable yang artinya 
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dapat dipercaya. Apabila suatu alat ukur dipakai dua kali atau lebih 
untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang 
diperoleh relatif konsisten maka alat pengukur tersebut disebut 
reliable.
69
 Banyak rumus yang dapat digunakan, diantaranya adalah 
rumus spearman brown: 
r 11 = 
    
    
 
Keterangan: 
  r11= nilai reliabilitas 
  rb = nilai koefisien korelasi 
nilai koefisien reliabilitas yang baik adalah diatas 0,7 (cukup baik), 
diatas 0,8 (baik).
70
 
       Uji reliabilitas pada dasarnya adalah sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Ukuran reliabilitas dapat dilihat melalui 
reliability statistics pada detail cronbach alpha dalam perhitungan 
menggunakan SPSS 17 diukur berdasarkan skala 0 sampai 1. Semakin 
mendekati angka 1, maka instrument dinyatakan semakin reliabel. 
       Dalam bukunya, Joko Widiyanto menjelaskan bahwa dasar 
pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 
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1) Jika nilai Alpha Cronbach > r tabel maka kuesioner dinyatakan 
reliabel. 
2) Jika nilai Alpha Cronbach < r tabel maka kuesioner dinyatakan 
tidah reliabel.
71
 
Gambar 3.1 
Distribusi nilai rtabel 
 
Metode Cronbach Alpha mempunyai nilai yang harus dicapai 
untuk dapat dikatakan reliabel, yaitu:
72
 
Tabel 3.5 
Tingkat Keandalan Cronbach Alpha  
Nilai Cronbach Alpha Tingkat Keandalan 
0,0 - 0,20 Kurang Andal 
>0,20 – 0,40  Agak Andal 
>0,40 – 0,60 Cukup Andal 
>0,60 – 0,80 Andal 
>0,80 – 1,00 Sangat Andal 
Sumber: Johannes 
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F. Uji Prasyarat Analisis  
1. Uji Normalitas 
        Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
suatu distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas adalah 
membandingkan antara data yang kita miliki dan data berdistribusi 
normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan 
data kita. Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat 
pengujian parametric-test (uji parametrik) adalah data harus memiliki 
distribusi normal (atau berdistribusi normal). Adapun criteria dalam uji 
normalitas adalah apabila signifikasi lebih besar dari 5% atau 0,5 maka 
dinyatakan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan uji normalitas dengan 
menggunakan program SPSS 17.0.
73
 
2. Uji Liniear  
       Uji liniearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analsis korelasi atau 
regresi liniear. Uji linearitas dapat dilakukan secara manual dan dapat 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS dengan metode 
deviation from linearity, pada taraf signifikan 0,05 atau 5%. Kriteria 
keputusan untuk uji linearitas data adalah sebagai berikut:  
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- bentuk atau model regresi X terhadap Y tidak linear jika nilai 
signifikan < 0,05 
- bentuk atau model regresi X terhadap Y linear jika nilai signifikan 
> 0,05.
74
  
3. Analisis Data 
a) Korelasi Pearson (Product Moment) 
       Korelasi pearson atau sering disebut juga dengan korelasi 
product moment memiliki kegunaan untuk mengetahui derajat 
hubungan antara variabel bebas (independent) dengan variabel 
terikat (dependent). Menggunakan teknik statistic paramatik yang 
menggunakan data interval dan ratio dengan persyaratan tertentu, 
       Korelasi pearson product moment dilambangkan (r) dengan 
ketentuan nilai r tidak lebih dari (-1 ≤ r ≤ +1). Apabila nilai r = -1 
artinya korelasinya negative sempurna, apabila r=0 artinya tidak 
ada korelasi dan apabila r=1 berarti korelasinya sangat kuat.
75
 
       Korelasi product moment pada umumnya juga digunakan 
untuk menetapkan validitas butir instrumen sikap dan 
karakteristikpsikologi yang lain yang skor butirnya dianggap 
mempunyai skala pengukuran interval. Interpretasi terhadap harga 
atau koefisien korelasi secara konvensional diberikan oleh 
Guilford, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 
Interpretasi koefisien korelasi nilai r 
Koefisien korelasi r Interpretasi 
0,80 – 1,00 Sangat kuat 
0,60 – 0,80  Kuat  
0,40 – 0,60 Cukup kuat  
0,20 – 0,40  Rendah  
0,00 – 0,20  Sangat rendah  
Sumber: Riduwan 
       Disamping penafsiran itu, harga r (koefisien korelasi) maka 
dapat dikonsultasikan/dibandingkan dengan harga kritk r product 
moment (tabel r). ditentukan tingkat kesalahan (peluang ralat) 
adalah 5% (yang biasa digunakan pada ilmu-ilmu sosial) dengan 
melihat pada tabel r berdasarkan N= banyaknya responden. 
Sedangkan untuk menentukan signifikansi dari sebuah hipotesis 
yang telah dirumuskan, maka diperlukan kaidah keputusan yang 
akan dijadikan pedoman sebagai berikut: 
1) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai 
probabilitas sign. Atau (0,05 ≤ sig), maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, artinya tidak signifikan. 
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2) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai 
probabilitas sign. Atau (0,05 ≥ sig), maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya signifikan.
76
 
b) Analisis Regresi Linier Sederhana 
       Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier 
sederhana adalah hubungan secara liniear antara satu variabel 
independen (X) dengan variabel dependen (Y). analisis ini untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 
dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan 
atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval 
atau rasio. Rumus regresi liniear sederhana sebagai berikut: 
Y’= a + bX  
Dimana: 
Y‟ = Variabel Dependen (nilai yang diprediksikan) 
X = Variabel Independen 
a = konstanta ( nilai Y‟ apabila X=0 ) 
b = koefisien regresi (nilai peningkata atupun penurunan)
77
 
Menentukan koefisien persamaan a dan b dapat dengan 
menggunakan metode kuadrat kecil yaitu yang dipakai untuk 
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menentukan koefisien persamaan dan dari jumlah pangkat dua 
(kuadrat) antar titik-titik dengan garis regresi yang dicari yang 
terkecil.
78
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Kabupaten Gunung Mas adalah salah satu kabupaten di Provinsi 
Kalimantan Tengah, Indonesia. Kabupaten ini merupakan hasil pemekaran 
dari Kabupaten Kapuas provinsi Kalimantan Tengah berdasarkan UU 
Nomor 5 tahun 2002. Jumlah penduduk Kabupaten Gunung Mas sekitar 
96.838 jiwa dengan klasifikasi 51.385 laki-laki dan 45.453 perempuan 
serta jumlah Rumah Tangga sebanyak 22.933 KK Hasil Sensus 2010). 
Motto kabupaten ini adalah "Habangkalan Penyang Karuhei Tatau", 
berasal dari bahasa Sangiang yang mempunyai arti: 
1. Habangkalan : Kumpulan, himpunan, cita-cita yang menyatu 
menjadi satu kebulatan tekad 
2. Penyang : Kekuatan jiwa, semangat, spiritual yang dilandasi 
oleh iman 
3. Karuhei : Daya usaha-upaya untuk mencapai suatu tujuan 
4. Tatau  : Kesejahteraan, kebahagian, kejayaan 
Secara lengkap "Habangkalan Penyang Karuhei Tatau" berarti: 
Kumpulan, himpunan cita-cita yang menyatu atas dasar tekad dengan 
semangat yang tinggi dengan didasari agama dan keimanan dalam upaya 
bersama untuk membangun yang bertujuan menyejahterakan, 
membahagiakan dan kejayaan seluruh masyarakat di wilayah Kabupaten 
Gunung Mas. Kabupaten ini secara astronomi terletak pada ± 0° 18‟ 00”
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 Lintang Selatan s/d 01° 40‟ 30” Lintang Selatan dan ± 113° 01‟ 00” Bujur 
Timur s/d 114° 01‟ 00” Bujur Timur. Luas wilayah Kabupaten Gunung 
Mas adalah 10.804 km² dan merupakan kabupaten terluas keenam dari 14 
kabupaten yang ada di Kalimantan Tengah (7,04% dari luas Provinsi 
Kalimantan Tengah). Luas wilayah tersebut terdiri atas : 
1. Kawasan hutan belantara 
2. Kawasan pemukiman 
3. Sungai, danau dan rawa 
4. Daerah pertanian (sawah, ladang dan kebun) 
Menurut Staatsblad van Nederlandisch Indië tahun 1849, wilayah 
Dayak Besar termasuk daerah ini merupakan bagian dari dalam zuid-
ooster-afdeeling berdasarkan Bêsluit van den Minister van Staat, 
Gouverneur-Generaal van Nederlandsch-Indie, pada 27 Agustus 1849, No. 
8, Batas wilayah kabupaten Gunung Mas adalah: 
1. Utara 
2. Kabupaten Murung Raya 
3. Selatan 
4. Kabupaten Pulang Pisau dan Kota Palangka Raya 
5. Barat 
6. Kabupaten Katingan dan Provinsi Kalimantan Barat 
7. Timur 
8. Kabupaten Kapuas 
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Wilayah Gunung Mas termasuk dataran tinggi yang memiliki potensi 
untuk dijadikan daerah perkebunan. Daerah utara merupakan daerah 
perbukitan dengan ketinggian antara ± 100-500 meter dari permukaan air 
laut dan mempunyai tingkat kemiringan ± 8-15° serta mempunyai daerah 
pegunungan dengan tingkat kemiringan ± 15-25°. Pada daerah tersebut 
terdapat pegunungan Muller dan pegunungan Schwanner dengan puncak 
tertinggi (Bukit Raya) mencapai 2.278 meter dari permukaan laut. Bagian 
selatan terdiri dari dataran rendah dan rawa-rawa yang sering mengalami 
banjir pada musim hujan. Kabupaten Gunung Mas juga memiliki wilayah 
perairan yang meliputi danau, rawa-rawa dan terdapat 4 jalur sungai yang 
melintasi wilayah ini, yaitu: 
1. Sungai Manuhing dengan panjang ± 28,75 km 
2. Sungai Rungan dengan panjang ± 86,25 km 
3. Sungai Kahayan dengan panjang ± 600 km 
4. Sungai Miri 
Kabupaten Gunung Mas terdiri atas 11 kecamatan, antara lain: 
1. Kahayan Hulu Utara 
2. Damang Batu 
3. Miri Manasa 
4. Kurun 
5. Manuhing 
6. Manuhing Raya 
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7. Rungan 
8. Rungan Hulu 
9. Sepang 
10. Mihing Raya 
11. Tewah.79 
B. Penyajian Data 
       Hasil olah data berdasarkan latar belakang responden dijabarkan 
seperti dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Data Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Presentase 
 25 th  8 11,3% 
25-30 th 18 25,4% 
30 th 45 63,4% 
Sumber: dibuat oleh penulis 
Tabel data responden berdasarkan usia di atas menjelaskan, usia 
kurang dari 25 tahun berjumlah 8 orang dengan persentase 11,3%, usia 25-
30 tahun berjumlah 18 orang dengan persentase 25,4%, usia lebih dari 30 
berjumlah 45 orang dengan persentase 63,4%. 
 
 
                                                          
79
 Artikel, http://info-kalimantantengah.blogspot.com/2011/06/profil-kabupaten-gunung-
mas.html , diunduh pada 17 september 2018, pukul 21.23 WIB. 
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Tabel 4.2 
Data Responden Berdasarkan Pendidikan Akhir 
Pendidikan Akhir Jumlah Persentase 
SD 19 26,8% 
SLTP 22 31% 
SLTA 22 31% 
Diploma /Sarjana 8 11,3% 
Sumber: dibuat oleh penulis 
Tabel data responden berdasarkan pendidikan akhir diatas 
menjelaskan bahwa pendidikan akhir SD berjumlah 19 orang dengan 
persentase 26,8%, SLTP berjumlah 22 orang dengan persentase 31%, 
SLTA berjumlah 22 orang dengan persentase 31% dan pendidikan akhir 
Diploma/Sarjana berjumlah 8 orang dengan persentase 11,3%. 
Tabel 4.3 
Data Responden Berdasarkan Penghasilan 
Penghasilan  Jumlah  Persentase  
  Rp. 1.000.000,- 25 35,2% 
Rp. 1.000.000,- – Rp. 2.000.000,- 36 50,7% 
 Rp. 2.000.000,- 10 14,1% 
Sumber: dibuat oleh penulis 
Tabel data responden berdasarkan penghasilan diatas menjelaskan 
bahwa yang berpenghasilan   Rp. 1.000.000,- berjumlah 25 orang dengan 
persentase 35,2%, Rp. 1.000.000,- – Rp. 2.000.000,- berjumlah 36 orang 
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dengan persentase 50,7%,  Rp. 2.000.000,- berjumlah 10 orang dengan 
persentase 31% dan pendidikan akhir Diploma/Sarjana berjumlah 8 orang 
dengan persentase 14,1%. 
C. Hasil Analisis Data 
1. Normalitas Data 
       Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
suatu distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas adalah 
membandingkan antara data yang kita miliki dan data berdistribusi 
normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan 
data kita. Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat 
pengujian parametric-test (uji parametrik) adalah data harus memiliki 
distribusi normal (atau berdistribusi normal). Adapun criteria dalam uji 
normalitas adalah apabila signifikasi lebih besar dari 5% atau 0,5 maka 
dinyatakan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal. 
       Berdasarkan uji normalitas data menggunakan SPSS 17.0 
diketahui bahwa Pengaruh Pelaksanaan Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-MP) Terhadap 
Ekonomi menghasilkan statistik uji Kolmogorov-smirnov sebesar 
0,399. 
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Tabel 4.4 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
  Unstandardized Residual 
N 71 
Normal 
Parameters
a,,b
 
Mean .0000000 
Std. Deviation 4.61972559 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .106 
Positive .106 
Negative -.071 
Kolmogorov-Smirnov Z .896 
Asymp. Sig. (2-tailed) .399 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
       Apabila dibandingkan dengan kriteria dalam uji normalitas data maka 
dapat disimpulkan nilai signifikansi kedua variabel tersebut lebih dari 5% 
atau 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa terpenuhi atau data berdistribusi 
normal dengan nilai yang diperoleh 0,399 > 0,05. 
Gambar 4.1 
Grafik Histogram  
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   Berdasarkan tampilan output chart diatas grafik histogram 
memberikan pola distribusi melenceng ke kanan yang artinya 
adalah data berdistribusi normal. 
Gambar 4.2 
Grafik P-Plot 
 
Berdasarkan tampilan output chart di atas grafik P-Plot terlihat 
titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
2. Uji Liniear 
       Uji liniearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analsis korelasi atau 
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regresi liniear. Uji linearitas dapat dilakukan secara manual dan dapat 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS dengan metode 
deviation from linearity, pada taraf signifikan 0,05 atau 5%. Kriteria 
keputusan untuk uji linearitas data adalah sebagai berikut:  
- bentuk atau model regresi X terhadap Y tidak linear jika nilai 
signifikan < 0,05 
- bentuk atau model regresi X terhadap Y linear jika nilai 
signifikan > 0,05. 
      Tabel 4.5 
                 Uji Linier 
ANOVA Table 
    Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Y * X Between Groups (Combined) 450.328 18 25.018 .982 .494 
Linearity 281.253 1 281.253 11.039 .002 
Deviation from 
Linearity 
169.075 17 9.946 .390 .982 
Within Groups 1324.856 52 25.478   
Total 1775.183 70    
 
       Berdasarkan nilai signifikan dari tabel di atas, diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,982 > 0,05, yang artinya terdapat hubungan linier 
secara signifikan antara variabel pelaksanaan program nasional 
pemberdayaan masyarakat mandiri perdesaan (X) dengan variabel 
ekonomi kelurahan tumbang talaken (Y). berdasarkan nilai F dari 
output di atas, diperoleh nilai Fhitung = 0,390, sedangkan Ftabel dicari 
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pada tabel distribution tabel nilai F 0,05, dengan angka df nya 
diketahui = 7,02. 
       Karena nilai F hitung lebih kecil dari F tabel maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier secara signifikan antara 
variabel pelaksanaan program nasional pemberdayaan masyarakat 
mandiri perdesaan (X) dengan variabel ekonomi kelurahan tumbang 
talaken (Y). 
3. Uji korelasi pearson (product moment) 
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan pada bab III korelasi produk 
momen digunakan untuk mengetahui atau mencari pengaruh hubungan 
atau pengaruh variabel X dan variabel Y. Pengolahan data dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS 17.0. 
Tabel 4.6 
Correlations product moment 
  
Pelaksanaan 
PNPM-MP 
Ekonomi 
Kelurahan 
Tumbang 
Talaken 
Pelaksanaan 
PNPM-MP 
Pearson Correlation 1 .398
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 
N 71 71 
Ekonomi 
Kelurahan 
Tumbang 
Talaken 
Pearson Correlation .398
**
 1 
Sig. (2-tailed) .001  
N 71 71 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
       Berdasarkan nilai signifikan dari tabel diatas dapat diketahui 
bahwa antara pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan 
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Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-MP) yang merupakan variabel 
X dengan Ekonomi Kelurahan Tumbang Talaken yang merupakan 
variabel Y memiliki korelasi yang signifikan dengan nilai signifikan 
0,001 < 0,05. Kesimpulannya, karena nilai probabilitas 0,05 lebih 
besar dari nilai probabilitas sign (0,001) atau 0,05 > 0,01, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima yang artinya efektif dari pelaksanaan program 
nasional pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan (PNPM-MP) 
terhadap ekonomi kelurahan Tumbang Talaken Kecamatan Manuhing 
Kabupaten Gunung Mas. 
4. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 
Tabel 4.7 
Output Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X
a
 . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Y 
 
Tabel di atas menunjukkan tentang variabel yang dimasukkan atau 
dibuang serta metode yang digunakan. Dalam hal ini variabel yang 
dimasukkan adalah variabel nilai X (pelaksanaan Program Nasional 
Pemberdaaan Masyarakat Mandiri Perdesaan) sebagai prediktor dan 
metode yang digunakan adalah metode enter. 
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Tabel 4.8 
Output Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .398
a
 .158 .146 4.653 
a. Predictors: (Constant), X 
 
 
       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,158 
yang dapat diartikan bahwa variabel X (Pelaksanaan Program Nasional 
Pemberdyaan Masyarakat Mandiri Perdesaan) memiliki pengaruh sebesar 
15,8% terhdap variabel Y (ekonomi kelurahan Tumbang Talaken), 
sedangkan 84,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar dari 
variabel X (Pelaksanaan Program Nasional Pemberdyaan Masyarakat 
Mandiri Perdesaan). 
       Tabel 4.9 
 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 281.253 1 281.253 12.990 .001
a
 
Residual 1493.931 69 21.651   
Total 1775.183 70    
a. Predictors: (Constant), X 
b. Dependent Variable: Y 
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       Pada bagian ini terlihat ada pengaruh yang nyata (signifikasi) variabel 
X terhadap variabel Y. Dari output  tersebut terlihat bahwa F hitung = 
12.990 dengan tingkat signifikasi / probabilitas 0,001 < 0,05, maka model 
regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel Y. 
Tabel 4.10 
Output Coefficients 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 41.435 8.307  4.988 .000 
X .486 .135 .398 3.604 .001 
a. Dependent Variable: Y 
 
Tabel coefficients, pada kolom B pada constan (a) adalah 41,435, 
sedang nilai X (b) adalah 0,486 sehingga nilai persamaan regresinya dapat 
ditulis seperti berikut: 
   Y = a + Bx atau 41,435 + 0,486 
Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan 
perubahan rata-rata variabel Y (Ekonomi Kelurahan Tumbang Talaken) 
untuk setiap perubahan variabel X (Pelaksanaan Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan) sebesar satu satuan. 
Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan 
penurunan bila b bertanda negatif. Sehingga dari persamaan tersebut dapat 
disimpulkan: 
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1) Konstanta sebesar  41,435 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai X 
maka nilai Y sebesar 0,468. 
2) Koefisien regresi X sebesar 0,468 menyatakan bahwa setiap 
penambahan  nilai X maka nilai Y bertambah sebesar 0,468. 
Output ini juga menampilkan uji signifikansi dengan uji t yaitu untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) antara variabel X 
(Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
Perdesaan) sendiri (partial) terhadap variabel Y (Ekonomi Kelurahan 
Tumbang Talaken). D ari output di atas dapat diketahui nilai t hitung = 
3,604 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,5, yang berarti ada pengaruh 
yang nyata (signifikan) variabel X (Pelaksanaan Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan) terhadap variabel Y 
(Ekonomi Kelurahan Tumbang Talaken). 
D. Pembahasan 
       Kemiskinan dan pengangguran menjadi masalah yang penting saat ini 
di Indonesia, sehingga menjadi suatu fokus perhatian bagi pemerintah 
Indonesia.  Kemiskinan telah membuat jutaan anak tidak bisa mengenyam 
pendidikan, kesulitan membiayai kesehatan, kurangnya tabungan dan 
investasi, dan masalah lain yang menjurus ke arah tindakan kekerasan dan 
kejahatan. 
       Kemiskinan merupakan masalah yang belum terselesaikan sampai saat 
ini. Hal itu diperkuat oleh angka statistik yang memberikan informasi 
masih banyaknya jumlah penduduk miskin. Jumlah penduduk miskin di 
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Indonesia yang dikategorikan supermiskin oleh World Bank pada tahun 
2007, yang mencapai 39 juta jiwa atau 17,75 persen dari total populasi. 
Persentase penduduk miskin September 2017 Mencapai 10,12 persen, 
Persentase penduduk miskin di daerah perkotaan pada Maret 2017 sebesar 
7,72 persen turun menjadi 7,26 persen pada September 2017. Sementara 
persentase penduduk miskin di daerah perdesaan pada Maret 2017 sebesar 
13,93 persen turun menjadi 13,47 persen pada September 2017. Selama 
periode Maret 2017–September 2017, jumlah penduduk miskin di daerah 
perkotaan turun sebanyak 401,28 ribu orang (dari 10,67 juta orang pada 
Maret 2017 menjadi 10,27 juta orang pada September 2017), sementara di 
daerah perdesaan turun sebanyak 786,95 ribu orang (dari 17,10 juta orang 
pada Maret 2017 menjadi 16,31 juta orang pada September 2017). 
Sedangkan garis kemiskinan di Kabupaten Gunung Mas pada September 
2017 sebesar Rp 406.836, yakni mengalami kenaikan dari September 2016 
yang hanya sebesar Rp 380.524 (naik 6,91 persen). 
       Berdasarkan data ini, maka pemerintah daerah melakukan kebijakan 
serius yang memihak kepada masyarakat miskin. Namun kebijakan yang 
dibuat selama ini sering kali kurang memihak kepada masyarakat miskin, 
sehingga semakin memperburuk kondisi masyarakat. Permasalahan 
kemiskinan yang cukup kompleks membutuhkan intervensi semua pihak 
secara bersama dan terkoordinasi. Namun penanganannya selama ini 
cenderung parsial dan tidak berkelanjutan. Untuk itu, diperlukan 
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perubahan yang bersifat sistematik dan menyeluruh dalam upaya 
penanggulangan kemiskinan. 
       Untuk mengatasi masalah kemiskinan ini, salah satu pendekatan yang 
dapat dilakukan dalam meningkatkan kualitas kehidupan dan mengangkat 
harkat martabat keluarga miskin adalah dengan pemberdayaan masyarakat. 
Konsep ini menjadi sangat penting karena memberikan perspektif positif 
terhadap masyarakat miskin. Orang miskin tidak dipandang sebagai orang 
yang serba kekurangan (misalnya kurang makan, kurang pendapatan, 
kurang sehat dan kurang dinamis) dan objek pasif penerima pelayanan 
belaka. Melainkan sebagai orang yang memiliki beragam kemampuan 
yang dapat dimobilisasi untuk perbaikan hidupnya. Oleh sebab itu, upaya 
pemerintah mengurangi kemiskinan terus-menerus dilakukan, salah 
satunya adalah Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat untuk 
masyarakat miskin perkotaan dan juga perdesaan yang telah dilaksanakan 
hampir pada seluruh wilayah Indonesia yaitu Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM). 
       Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan 
(PNPM-MP) adalah salah satu program nasional pemerintah Indonesia 
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan, 
memperkuat kelembagaan masyarakat setempat dan mendorong 
terciptanya kinerja pemerintah yang baik dalam rangka tujuan jangka 
panjang mengentaskan kemiskinan di Indonesia yang telah dilaksanakan 
sejak tahun 2007. 
83 
 
    
 
       Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Koordinator Bidang 
Kesejahteraan Rakyat No:25/KEP/MENKO/KESRA/VII/2007 tentang 
Pedoman Umum Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 
Mandiri menjelaskan bahwa Pelaksanaan PNPM Mandiri diarahkan untuk 
meningkatkan efektivitas penanggulangan kemiskinan dan penciptaan 
lapangan kerja dengan melibatkan unsur masyarakat mulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, hingga pemantauan dan evaluasi. Melalui 
proses pembangunan partisipatif, kesadaran kritis dan kemandirian 
masyarakat, terutama masyarakat miskin dapat ditumbuhkembangkan 
sehingga mereka bukan hanya sebagai objek melainkan sebagai subyek 
upaya penanggulangan kemiskinan.berdasarkan dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa antara variabel Pelaksanaan Program Nasional 
Pemberdayaan Msyarakat Mandiri Perdesaan dengan Ekonomi Kelurahan 
Tumbang Talaken memang memiliki pengaruh. Sehingga dapat dikatakan 
Pelaksaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
Perdesaan menjadi faktor pengaruh meningkatnya Ekonomi Kelurahan 
Tumbang Talaken. Hal ini dibuktikan dengan semakin meningkatnya 
kreativitas masyarakat untuk membuat usaha, meningkatnya peluang 
usaha dan peluang kerja, dan berbagai peningkatan yang lainnya. 
       Islam memandang pembangunan ekonomi dan bagaimana solusi yang 
tepat dalam mengatasinya, serta kebijakan apa yang perlu dilakukan oleh 
negara disaat pertumbuhan semakin tinggi namun kesenjangan juga tinggi. 
Konsep Islam tentang pembangunan ekonomi lebih luas dari konsep 
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pembangunan ekonomi konvensional walaupun dasar pembangunan 
ekonomi Islam adalah multidimensional. Pembangunan ekonomi Islam 
bukan hanya pembangunan materiel, tetapi juga segi spiritual dan moral 
sangat berperan, pembangunan moral dan spiritual harus terintegrasi 
dengan pembangunan ekonomi. Seperti yang telah dijelaskan pada Al-
Qur‟an surah as-syams ayat 9-10 yang terdapat pada bab dua halaman 43 
yang memiliki makna setelah bersumpah dengan matahari, bulan, siang, 
malam, langit dan bumi, Allah bersumpah atas nama jiwa manusia dan 
penciptanya yang sempurna. Lalu Allah mengilhamkan kefasikan dan 
ketakwaan ke dalam jiwa manusia. 
       Berdasarkan pendapat Qurthubi yang mengatakan bahwa sebagian 
ulama mengartikan kata nafs sebagai nabi Adam, namun sebagian yang 
lain mengartikan secara umum, yaitu jiwa manusia. Menurut Asyur kata 
nafs dalam ayat berbentuk nakirah (tanpa alif lam takrif). Ini menunjukkan 
nama jenis, sehingga mencakup jiwa seluruh manusia. Hal ini senada 
dengan penggunaan suku kata yang sama secara nakirah dalam Q.S al-
infithaar ayat 5 yang juga terdapat pada ba dua halaman 43 dan 
mengandung makna penjelasan bahwa Allah SWT menciptakan diri setiap 
manusia dalam kondisi yang sama tidak berbeda antara satu dengan 
lainnya. Sebab kesempurnaan bentuk manusia tercapai setelah proses 
pembentukkan janin sempurna, yaitu pada awal masa kanak-kanak. 
Karena pembentukan fisik manusia, penyiapan kemampuan motorik dan 
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intelektual, seiring pertumbuhannya potensi dalam diri manusia meningkat 
sehingga ia siap menerima ilham dari Allah swt. 
       Hasil analisis menggunakan teknik regrasi sederhana dengan output 
menunjukkan uji signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh yang nyata (signifikan) antara variabel X (Pelaksanaan 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan) sendiri 
(partial) terhadap variabel Y (Ekonomi Kelurahan Tumbang Talaken). 
Diketahui nilai t hitung = 3,604 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,5, yang 
berarti ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel X (Pelaksanaan 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan) 
terhadap variabel Y (Ekonomi Kelurahan Tumbang Talaken). 
       Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 
0,158 yang dapat diartikan bahwa variabel X (Pelaksanaan Program 
Nasional Pemberdyaan Masyarakat Mandiri Perdesaan) memiliki 
pengaruh sebesar 15,8% terhdap variabel Y (ekonomi kelurahan Tumbang 
Talaken), sedangkan 84,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar 
dari variabel X (Pelaksanaan Program Nasional Pemberdyaan Msyarakat 
Mandiri Perdesaan) 
Tabel coefficients, pada kolom B pada constan (a) adalah 41,435, 
sedang nilai X (b) adalah 0,486 sehingga nilai persamaan regresinya dapat 
ditulis seperti berikut: 
   Y = a + Bx atau 41,435 + 0,486 
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Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan 
perubahan rata-rata variabel Y (Ekonomi Kelurahan Tumbang Talaken) 
untuk setiap perubahan variabel X (Pelaksanaan Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan) sebesar satu satuan. 
Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan 
penurunan bila b bertanda negatif. Sehingga dari persamaan tersebut dapat 
disimpulkan: 
3) Konstanta sebesar  41,435 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai X 
maka nilai Y sebesar 0,468. 
4) Koefisien regresi X sebesar 0,468 menyatakan bahwa setiap 
penambahan  nilai X maka nilai Y bertambah sebesar 0,468. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
       Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-
MP) memiliki pengaruh terhadap ekonomi Kelurahan Tumbang Talaken 
Kecamatan Manuhing Kabupaten Gunung Mas dengan koefisien 
determinasi (R square) sebesar 0,158 yang mengandung pengertian bahwa 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 15,8% , 
sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain. 
      Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) antara 
variabel X (Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
Mandiri Perdesaan) sendiri (partial) terhadap variabel Y (Ekonomi 
Kelurahan Tumbang Talaken), dilakukan analisis menggunakan teknik 
regrasi linier sederhana dan diketahui nilai t hitung = 3,604 dengan nilai 
signifikansi 0,001 < 0,5, yang berarti ada pengaruh yang nyata (signifikan) 
variabel X (Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
Mandiri Perdesaan) terhadap variabel Y (Ekonomi Kelurahan Tumbang 
Talaken). 
       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,158 
yang dapat diartikan bahwa variabel X (Pelaksanaan Program Nasional 
Pemberdyaan Masyarakat Mandiri Perdesaan) memiliki pengaruh sebesar 
15,8% terhdap variabel Y (ekonomi kelurahan Tumbang Talaken),
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 sedangkan 84,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar dari 
variabel X (Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
Mandiri Perdesaan). 
B. SARAN 
       Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh dari 
pelaksanaan program nasional peberdayaan masyarakat mandiri perdesaan 
terhadap ekonomi kelurahan Tumbang Talaken, maka peneliti 
memberikan saran kepada para pengurus program tersebut untuk terus 
meningkatkan kinerja serta kepada para anggota agar turut berperan aktif 
dalam mensukseskan pelaksanaan program tersebut demi kepentingan 
bersama dan demi sejahteranya perekonomian desa/kota. 
       Peneliti berharap, jika ada penelitian lanjutan atau penelitian dengan 
judul yang sama ataupun dengan variabel terikat yang lain agar lebih 
memperluas pembahasannya dan juga wilayah penelitiannya, tidak hanya 
melihat pengaruh pada satu desa/kelurahan saja dengan kata lain kalu bisa 
dilakukan penelitian pada satu kecamatan atau bisa juga mengenai 
ekonomi perkotaan dengan teknik yang bervariasi seperti penelitian 
kualitatif ataupun mix research. 
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